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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku konsumtif siswa
SMK Karya Rini ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian komparasi. Populasi penelitian adalah siswa kelas X dan XI dengan
jumlah 194 siswa. Sampel penelitian sebanyak 148 siswa dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling.
Alat pengumpulan data berupa skala perilaku konsumtif dan skala tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert. Uji validitas instrumen dengan expert
judgement, sedangkan uji relialibitas menggunakan Alpha Cronbach dengan
koefisien 0,931 pada skala perilaku konsumtif dan 0,803 pada skala tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert. Teknik analisis data menggunakan uji t.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan perilaku konsumtif siswa
SMK Karya Rini ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. Hal ini
ditunjukkan dengan signifikansi perbedaan perilaku konsumtif ditinjau dari tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert sebesar 0,030 dengan p < 0,05 dengan skor
rata-rata perilaku konsumtif pada siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert
(104,56) lebih besar dibandingkan skor rata-rata perilaku konsumtif pada siswa
dengan tipe kepribadian introvert (100,13).
Kata kunci: perilaku konsumtif, tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
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Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas dari kegiatan
konsumsi. Kegiatan konsumsi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan individu
baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Seiring dengan
berkembangnya zaman, kegiatan konsumsi telah membawa implikasi pada
perilaku membeli seseorang, salah satunya adalah remaja.
Kelompok usia remaja merupakan salah satu pasar yang potensial bagi
produsen. Hal ini dikarenakan pola konsumsi individu terbentuk pada usia
remaja. Remaja mudah terpengaruh oleh berbagai iklan, mudah tergiur
dengan potongan harga yang ditawarkan oleh produsen. Hal ini membuat
remaja saat membeli barang hanya berdasarkan akan keinginan dan
kesenangan semata. Gunita Aryani (2006: 1) menyebutkan bahwa perilaku
konsumtif pada remaja tidak dilakukan karena produk tersebut dibutuhkan,
namun dilakukan karena adanya alasan lain seperti sekedar mengikuti arus
mode, hanya ingin mencoba produk baru, merasa gengsi dan sebagainya.
Perilaku konsumtif pada remaja saat ini dapat dengan mudah dilihat,
seperti halnya remaja yang bergonta-ganti HP (handphone), baik dari merek
yang sama atau merek yang berbeda. Pembicaraan atau chatting melalui HP
yang terkadang mengkomunikasikan hal-hal yang tidak penting yang
berlangsung hingga beberapa jam, sehingga menghabiskan beribu-ribu pulsa.
Selain itu, remaja lebih suka membeli pulsa daripada membeli buku sebagai
tambahan wacana pengetahuannya (Sri Wening, 2012: 17). Sri Wening
2(2012: 24) menambahkan bahwa remaja yang berperilaku konsumtif biasanya
lebih mencintai budaya luar daripada budaya dalam negeri. Kecintaan
terhadap budaya luar ini dapat dilihat dari sikap remaja yang lebih menyukai
makan makanan cepat saji di restoran atau cafe daripada menu-menu lokal di
warung makan tradisional. Bahkan saat ini, banyak dijumpai remaja makan di
restoran atau cafe hanya untuk sekedar popular agar tidak ketinggalan zaman.
Hal pertama yang biasanya dilakukan oleh remaja adalah selfie sebagai tanda
pernah mengunjungi tempat tersebut kemudian diupload di sosial media. Hal
ini dipercaya dapat meningkatkan harga diri mereka dalam kelompok sebaya.
Wiliam J. Stanton (dalam Anwar Prabu Mangkunegara, 2002: 39)
menyebutkan bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi oleh kekuatan sosial
budaya dan kekuatan psikologis. Salah satu dari kekuatan psikologis adalah
kepribadian. Pervin, Cervone, & John (2010: 6) mendefinisikan kepribadian
adalah karakteristik seseorang yang menyebabkan munculnya konsistensi
perasaan, pemikiran, dan perilaku. Kepribadian merupakan salah satu hal
yang penting untuk dipelajari karena mempengaruhi perilaku konsumtif.
Menurut Dwiyadi Surya Wardana (2011: 23) memahami perilaku konsumen
juga mengharuskan produsen memahami psikologi dan emosional konsumen,
karena dengan menyentuh sisi emosional konsumen akan sangat membantu
produsen mendapatkan tujuannya. Hal ini menandakan bahwa mengetahui
kepribadian seorang individu dalam hal membeli penting untuk dilakukan.
Jung (dalam Boeree, 2013: 119) mengembangkan sebuah tipologi
kepribadian, yang dibaginya dalam dua pembagian yaitu introvert dan
ekstrovert. Eysenck (Sumadi Suryabrata, 2003: 293) mengemukakan bahwa
3tipe kepribadian introvert dan ekstrovert menggambarkan keunikan individu
dalam bertingkah laku terhadap stimulus sebagai suatu perwujudan karakter,
temperamen, fisik, dan intelektual individu dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Kepribadian introvert dan ekstrovert ini turut menentukan
tingkah laku remaja dalam hidup bermasyarakat yang mempunyai berbagai
macam fenomena yang harus dihadapi oleh setiap remaja, salah satunya
adalah perilaku konsumtif. Dengan berbagai macam fenomena tersebut akan
menimbulkan berbagai macam persepsi dan melahirkan sikap-sikap berbeda
pada remaja dalam merespons setiap rangsangan sikap membeli.
Ristiyanti Prasetijo dan John J.O.I Ihalauw (2005: 44) beranggapan
bahwa kepribadian yang dimiliki oleh individu bersifat konsisten dan
bertahan dalam waktu yang lama. Hal ini sangat penting bagi produsen untuk
meramalkan adanya perilaku konsumsi seseorang yang dilihat dari
kepribadiannya. Sebagai contoh terdapat kepribadian yang senang mencoba
sesuatu yang baru, baik merek maupun produk baru. Sebaliknya terdapat
kepribadian yang tidak suka berganti-ganti merek dan produk.
Is Maisaroh (2009: 98) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian dengan perilaku konsumtif
pada remaja di MA Ihyaul Ulum dukun Gresik. Penelitian dilakukan dengan
sampel berjumlah 50 siswa, diperoleh hasil F= 7.957 dan P = 0.007 yang
berarti terdapat hubungan antara tipe kepribadian dengan perilaku konsumtif
pada remaja di MA Ihyaul Ulum dukun Gresik. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh N. A. Putra (2003: 26) terhadap loyalitas merek antara
konsumen yang memiliki tipe kepribadian introvert dan ekstrovert terhadap
4produk parfum, menyimpulkan bahwa konsumen yang memiliki tipe
kepribadian introvert mempunyai loyalitas merek lebih tinggi daripada
konsumen yang memiliki kepribadian ekstrovet. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor psikologis seperti halnya kepribadian, turut berperan dalam
menentukan perilaku konsumtif seseorang.
Peneliti melakukan penelitian tentang perilaku konsumtif dan tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert. Penelitian ini dilakukan pada salah satu
sekolah swasta di Yogyakarta, yaitu SMK Karya Rini YHI KOWANI. SMK
Karya Rini YHI KOWANI memiliki dua jurusan yaitu Akomodasi Perhotelan
dan Tata Busana. Siswa-siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI berasal dari
latar belakang yang beranekaragam, baik agama, perekonomian keluarga, ras,
budaya dan lain-lain. Siswa-siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI selain
mengedepankan pendidikan juga mengedepankan penampilan sebagai bekal
lulusan yang memiliki citra diri yang baik. Hal ini merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan siswa berperilaku konsumtif.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI kelas XII AP 1 pada Selasa, 04
Agustus 2015 menunjukkan bahwa hampir semua siswa menggunakan sepatu
dengan merek yang sama seperti nike. Beberapa siswa juga menggunakan
kawat gigi untuk sekedar gaya-gayaan. Mereka mudah terpengaruh iklan-
iklan di sosial media khususnya instagram. Hal ini dilakukan agar mereka
terlihat menarik dan menunjukkan bahwa mereka tidak ketinggalan zaman.
Peneliti melakukan observasi kedua pada kelompok sebaya yang
berjumlah 8 orang siswi X Tata Busana pada Jumat, 08 Agusutus 2015,
5terdapat dua siswi dalam kelompok tersebut menggunakan Bumper Ring Case
HP yaitu aksesoris HP berbentuk seperti gelang yang membuat HP tampak
menarik dan lucu. Anggota kelompok yang lain terlihat tertarik dengan
Bumper Ring Case HP yang digunakan temannya tersebut. Satu minggu
kemudian, hampir seluruh kelompok sebaya tersebut menggunakan Bumper
Ring Case HP dengan variasi warna dan bentuk yang berbeda-beda. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku membeli berpengaruh dalam kelompok sebaya.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru BK di SMK Karya Rini
YHI KOWANI pada Rabu, 18 November 2015. Guru BK menyatakan bahwa
sebagian siswa memiliki perilaku konsumtif yang cenderung tinggi, mereka
suka ikut-ikutan teman-temannya dalam membeli barang. Siswa yang tidak
memiliki uang untuk membeli barang biasanya melakukan berbagai cara
untuk mengikuti keinginannya, seperti memaksa orang tua untuk menuruti,
bekerja part time dan lain-lain. Apabila hal ini terus dibiarkan maka akan
terbentuk pemikiran bahwa tujuan dari membeli adalah mencapai kepuasan
maksimal dengan tidak berdasarkan kebutuhan. Menurut Tambunan (2001,
dalam Is Maisaroh, 2009: 52) perilaku konsumtif dapat menyebabkan siswa
memiliki sikap boros dalam menggunakan uangnya sehingga menimbulkan
inefisiensi biaya. Namun, sejauh ini guru BK SMK Karya Rini YHI
KOWANI belum memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada
siswa yang memiliki perilaku konsumtif.
Sehubungan dengan hal di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Perbedaan Perilaku Konsumtif Siswa SMK Karya Rini
YHI KOWANI ditinjau dari Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert”.
6B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat mengidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Sebagian siswa dalam membeli barang atau jasa terkadang tidak didasari
oleh kebutuhan, melainkan karena adanya keinginan, kesenangan, sekedar
mengikuti mode, dan tuntutan gengsi.
2. Sebagian siswa yang memiliki perilaku konsumtif biasanya lebih
mencintai budaya luar daripada budaya dalam negeri, hal ini dapat dilihat
dari sikap siswa yang lebih menyukai makan makanan cepat saji di
restoran atau cafe daripada menu-menu lokal di warung makan tradisional.
3. Sebagian siswa membeli barang-barang yang mahal hanya untuk
dipandang nenarik dan tidak ketinggalan zaman.
4. Sebagian siswa melakukan berbagai cara untuk membeli barang yang
diinginkannya, seperti memaksa orang tua untuk menuruti keinginannya.
5. Belum diketahui perbedaan perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini
YHI KOWANI ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah
dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI
KOWANI ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Apakah terdapat perbedaan perilaku konsumtif siswa SMK Karya
Rini YHI KOWANI ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert?”.
7E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: “Mengetahui perbedaan
perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI ditinjau dari tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert”.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan
masukan terhadap disiplin ilmu di bidang Bimbingan dan Konseling
terutama dalam hal perbedaan perilaku konsumtif remaja yang ditinjau
dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi guru BK dalam memberikan layanan bimbingan
maupun konseling dalam hal perilaku konsumtif siswa SMK Karya
Rini YHI KOWANI.
b. Bagi Orang Tua
Orang tua dapat memberikan pola asuh yang demokratis dengan
tetap melakukan pengawasan pada anak dalam hal pengeluaran
keuangan, sehingga perilaku membeli anak dapat terkontrol sesuai
dengan kebutuhan.
c. Bagi Siswa
Siswa dapat memahami perilaku konsumtif sesuai dengan tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert, dan sebagai bahan refleksi diri
8siswa terhadap perilaku konsumtif sehingga dapat memicu siswa
untuk mereduksi perilaku konsumtif.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang perilaku
konsumtif siswa yang ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan




A. Kajian tentang Perilaku Konsumtif
1. Pengertian Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
keempat adalah paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang
mewah sebagai ukuran kebahagiaan, kesenangan, atau biasa disebut
dengan gaya hidup tidak hemat. Hal ini menandakan bahwa perilaku
konsumtif dapat menimbulkan sikap boros, karena kesenangan dan
keinginan merupakan ukuran dari perilaku membeli.
Sedangkan menurut Scholte (dalam Sri Wening, 2012: 10) perilaku
konsumtif merupakan perilaku dalam memperoleh dengan cepat (dan
juga biasanya dengan cepat membuang) barang yang disediakan untuk
pengguna dengan segera, tetapi kepuasannya berlangsung sebentar saja.
Schiffman dan Kanuk (2004 dalam Tengku Ezni Balqiah dan Hapsari
Setyowardhani, 2014: 1.3) mendefinisikan bahwa perilaku konsumtif
adalah perilaku konsumen dalam mencari, membeli, menggunkaan,
mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang diharapkan akan
memuaskan kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif memiliki kepuasan yang berlangsung sementara.
Perilaku konsumtif adalah suatu pola pikir dan tindakan sehingga
orang melakukan tindakan membeli barang bukan karena membutuhkan
barang itu melainkan karena tindakan membeli itu sendiri yang
memberikan suatu kepuasan kepadanya (Djoko Dwiyanto dan Agnas G.
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Saksono, 2011: 124). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif
merupakan suatu usaha seseorang untuk memperoleh barang atau jasa
yang dilakukan dengan lebih mendahulukan kepuasan.
Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perilaku konsumtif adalah suatu tindakan konsumen dalam mendapatkan,
menggunakan, dan mengambil keputusan untuk membeli sesuatu barang
yang didasarkan pada keinginan bukan kebutuhan dengan dominasi
faktor kesenangan dan kepuasan.
2. Karakteristik Perilaku Konsumtif
Menurut Sumartono (2002 dalam Endang Dwi Astuti, 2013: 150-151)
karakteristik atau indikator perilaku konsumtif antara lain:
a. Membeli produk karena iming-iming hadiah.
Individu dalam membeli suatu barang karena adanya hadiah yang
ditawarkan jika membeli barang tersebut.
b. Membeli produk karena kemasannya menarik.
Konsumen sangat mudah terbujuk untuk membeli produk yang
dibungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-warna menarik.
c. Membeli produk demi menjaga penampilan gengsi.
Konsumen mempunyai keinginan membeli yang tinggi, kerena pada
umumnya konsumen mempunyai ciri khas dalam berpakaian,
berdandan, gaya rambut dan sebagainya dengan tujuan agar selalu
berpenampilan yang dapat menarik perhatian orang lain.
d. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga (bukan atas dasar
manfaat).
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Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya
kehidupan mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal
yang dianggap paling mewah.
e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol atau status.
Konsumen mempunyai kemampuan membeli yang tinggi sehingga
hal tersebut dapat menunjang sifat eksklusif dengan barang yang
mahal dan memberi kesan bahwa berasal dari kelas sosial tinggi.
f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang
mengiklankan produk.
Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang diidolakannya
dalam bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat dipakai oleh
tokoh idolanya.
g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal
akan menimbulkan rasa percaya diri.
Konsumen sangat terdorong untuk mendorong untuk mencoba suatu
produk karena percaya apa yang dikatakan oleh iklan yaitu dapat
menumbuhkan rasa percaya diri.
h. Keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenis yang berbeda.
Konsumen akan cenderung menggunakan produk jenis yang sama
dengan merek lain dari produk yang sebelumnya ia gunakan,
meskipun produk tersebut belum habis dipakainya.
Perilaku konsumtif menjelaskan suatu keinginan untuk mengkonsumsi
barang yang bukan kebutuhan. Tambunan (2001 dalam Is Maisaroh, 2009:
52-53) menyebutkan terdapat dua aspek dalam perilaku konsumtif, yaitu:
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a. Adanya suatu keinginan mengkonsumsi barang secara berlebihan. Hal
ini akan menimbulkan pemborosan dan inefisiensi biaya, terutama bagi
remaja yang belum mempunyai penghasilan sendiri.
1) Pemborosan
Perilaku konsumtif yang memanfaatkan uang lebih besar dan nilai
produknya untuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan
pokok. Perilaku ini hanya berdasarkan pada keinginan untuk
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarmya kurang diperlukan
secara berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal.
2) Inefisiensi Biaya
Pola konsumsi seseorang mudah terbentuk pada usia remaja yang
biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman,
tidak realistis, dan cenderung boros dakam menggunakan uangnya
sehingga menimbulkan inefisiensi biaya.
b. Perilaku konsumtif dilakukan untuk mencapai kepuasan semata.
Kebutuhan yang dipenuhi bukan merupakan kebutuhan utama
melainkan kebutuhan yang dipenuhi hanya sekedar mengikuti arus
mode, ingin mencoba produk baru, ingin memperoleh pengakuan
sosial tanpa mempedulikan apakah memang dibutuhkan atau sekedar
keinginan.
Berdasarkan uraian di atas karakteristik perilaku konsumtif lebih
mengacu kepada adanya suatu kondisi yang dapat membuat konsumen
memperoleh kesenangan dan kepuasan bukan kepada kebutuhan yang
harus dipenuhi.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
William J. Stanton (dalam Anwar Prabu Mangkunegara, 2002: 39-47)
menyebutkan bahwa terdapat dua kekuatan dari faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu sebagai berikut:
a. Kekuatan Sosial Budaya
Faktor kekuatan sosial budaya adalah faktor yang berasal dari
budaya atau lingkungan masyarakat, yang meliputi:
1) Faktor Budaya
Budaya dapat didefinisikan sebagai hasil kreativitas manusia
dari satu generasi ke generasi berikutnya yang menentukan bentuk
perilaku dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat. Budaya
dalam suatu masyarakat akan membentuk suatu kebiasaan yang
harus dilakukan sehingga dapat menimbulkan  perilaku konsumtif.
2) Faktor Kelas Sosial
Kelas sosial didefinisaikan sebagai suatu kelompok yang terdiri
dari sejumlah orang yang mempunyai kedudukan yang seimbang
dalam masyarakat. Kelas sosial dibedakan menjadi kelas sosial
golongan atas, kelas sosial golongan menengah dan kelas sosial
golongan bawah. Masing-masing kelas sosial memiliki
karakteristik tersendiri dalam perilaku membeli.
3) Faktor Kelompok Sebaya
Kelompok sebaya merupakan suatu kelompok orang yang
mempengaruhi sikap, pendapat, norma dan perilaku konsumtif.
Pengaruh kelompok sebaya terhadap perilaku konsumtif antara lain
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dalam menentukan produk dan merek yang mereka gunakan yang
sesuai dengan aspirasi kelompok.
4) Faktor Keluarga
Keluarga sebagai unit terkecil yang perilakunya sangat
mempengaruhi dan menentukan dalam pengambilan keputusan
membeli. Peranan setiap anggota keluarga dalam membeli berbeda-
beda menurut barang yang dibelinya.
b. Kekuatan Psikologis
Kekuatan psikologis merupakan faktor yang berasal dari bawaan
individu. Faktor kekuatan psikologis perilaku konsumtif, diantaranya:
1) Faktor Pengalaman Belajar
Belajar merupakan suatu perubahan perilaku akibat pengalaman
sebelumnya. Perilaku konsumtif dapat dipelajari karena sangat
dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya. Pengalaman belajar
konsumen akan menentukan tindakan dan pengambilan keputusan
membeli suatu barang.
2) Faktor Sikap dan Keyakinan
Sikap merupakan kesiapan seseorang untuk melakukan suatu
tindakan atau aktivitas. Sikap sangat mempengaruhi keyakiann,
begitu pula sebaliknya. Sikap dan keyakinan mempengaruhi
individu dalam menentukan produk, merek, dan pelayanan.
3) Faktor Kepribadian
Kepribadian dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk dari sifat-
sifat yang ada pada diri individu yang menentukan perilakunya.
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Kepribadian konsumen sangat ditentukan oleh faktor internal dan
faktor eksternal dirinya. Kepribadian konsumen mempengaruhi
persepsi dan pengambilan keputusan dalam membeli.
4) Konsep Diri
Konsep diri dapat didefinisikan sebagai cara melihat diri sendiri
dan dalam waktu tertentu sebagai gambaran tentang apa yang kita
pikirkan. Konsep diri berpengaruh terhadap pemilihan barang atau
merek dan ketertarikan terhadap suatu barang.
Prasetijo dan Ihalaw (2005: 26-190) menyebutkan terdapat dua faktor
yang mendasari perilaku konsumtif, yaitu faktor intern dan ekstern.
a. Faktor Intern
Faktor intern merupakan faktor yang muncul dari dalam diri
individu, adapun faktor intern perilaku konsumtif antara lain:
1) Kebutuhan dan Motivasi
Kebutuhan merupakan esensi dari konsep pemasaran modern.
Sedangkan motivasi adalah daya dorong untuk berperilaku menuju
suatu tujuan tertentu. Keduanya sangat berkaitan karena seorang
individu yang memiliki suatu kebutuhan untuk membeli suatu
barang maka individu tersebut akan tergerak untuk membeli barang
yang dibutuhkan.
2) Kepribadian
Hendrianti Agustiani (2006: 128) mendefinisikan kepribadian
adalah karakteristik atau cara bertingkah laku menentukan
penyesuaian diri individu terhadap lingkungannya. Individu yang
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memiliki karakteristik dan tingkah laku yang berbeda, sehingga
membedakan seseorang dalam membeli suatu barang.
3) Konsep Diri dan Gaya Hidup
Konsep diri adalah keseluruhan pemikiran dan perasaan yang
berkenaan dengan diri sendiri sebagai objek, sedangkan gaya hidup
yaitu ekspresi individu keluar dari nilai-nilai dan kebutuhan-
kebutuhan kensumen. Individu yang memiliki konsep diri dan gaya
hidup memiliki cara untuk mengekspresikan nilai-nilai yang
dianutnya untuk memuaskan kebutuhannya.
4) Persepsi
Schifmann dan Kanuk (2000 dalam Prasetijo dan Ihalaw, 2005:
67) mendefinisikan persepsi merupakan cara orang memandang
dunia ini. Hal ini menunjukkan bahwa motif individu dalam
membeli suatu barang berbeda-beda dilihat dari persepsi individu
dalam memandang barang yang akan dibeli.
5) Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses yang selalu berkembang
seiring dengan informasi baru yang diperoleh ataupun dari
pengalaman (Erna Ferrinadewi. 2008: 69). Perilaku individu,
termasuk membeli merupakan hasil dari proses pembelajaran.
6) Sikap
Sikap adalah bagaimana individu berpikir, merasa dan
bertindak terhadap obyek tertentu dalam lingkungan, misalnya
terhadap iklan produk, atau terhadap jasa (Erna Ferrinadewi, 2008:
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94). Sikap dapat menimbulkan motif konsumtif dan mempengaruhi
perilaku membeli seorang individu.
7) Komunikasi
Komunikasi adalah suatu proses yang di dalamnya terdapat
kegiatan yang saling terkait. Komunikasi dapat menghasilkan
perubahan pengetahuan, keyakinan, dan sikap konsumen terhadap
suatu merek atau produk yang dikomunikasikan yang mendorong
seseorang untuk bertindak.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern atau faktor yang muncul dari luar atau lingkungan.
Adapun faktor ekstern dalam perilaku konsumtif, antara lain:
1) Keluarga
Keluarga merupakan sumber pengaruh dan terkadang penentu
dalam perilaku konsumtif. Perilaku membeli yang dilakukan salah
satu anggota keluarga mempengaruhi pilihan merek atau barang
anggota keluarga yang lain.
2) Kelas Sosial
Kelas sosial memiliki tingkatan dari yang rendah sampai tinggi.
Setiap kelas sosial terdapat suatu konstelasi faktor-faktor gaya
hidup yang spesifik (keyakinan, sikap, kegiatan dan perilaku yang
sama) yang membedakan antar anggota dalam suatu kelas sosial.
3) Kebudayaan
Kebudayaan merupakan kepribadian suatu masyarakat. Hal ini
menujukkan bahwa kebudayaan memiliki ciri-ciri khas yang
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membedakan dengan kebudayaan lain, begitu juga dengan perilaku
konsumtif yang muncul dari suatu kebudayaan.
4) Kelompok Sebaya
Kelompok sebaya biasanya menjadi acuan anggota dalam
berperilaku. Apabila individu ingin masuk dalam suatu kelompok
sebaya maka individu tersebut harus mengikuti peraturan atau
kebiasaan yang dilakukan kelompok, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi periaku konsumtif.
Taufiq Amir (2005: 49-62) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan seseorang memiliki perilaku konsumtif, antara
lain:
a. Faktor Kebudayaan
Budaya dalam masyarakat membentuk perilaku konsumtif. Faktor
kebudayaan mencakup komponen budaya itu sendiri yaitu sub-budaya
dan kelas sosial. Kelas sosial dibentuk berdasarkan tingkat pendapatan
yaitu kelas atas-atas, atas-bawah, kelas menengah atas, kelas
menengah bawah dan seterusnya.
b. Faktor Sosial
Faktor sosial meliputi tiga aspek yaitu kelompok, keluarga serta
peran dan status. Adapun penjabaran tiga aspek tersebut meliputi:
1) Kelompok Rujukan
Kelompok adalah orang-orang di sekeliling, baik secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi sikap dan perilaku
individu. Kelompok rujukan dapat berarti teman, saudara, artis,
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figur-figur publik dan lain lain yang memiliki pengaruh dalam
pembelian suatu produk atau barang.
2) Keluarga
Anggota keluarga merupakan lingkungan yang terdekat,
sehingga dapat mendorong dan menghalangi seorang individu
dalam perilaku membeli.
3) Peran dan Status
Peran yang dimainkan seorang individu dalam kehidupannya
dapat lebih dari satu, sehingga individu tersebut memiliki status
tertentu yang mempengaruhi pembelian barangnya.
c. Faktor Pribadi
1) Kepribadian dan Konsep diri
Kepribadian merupakan karakter khusus yang ada pada
individu, sedangkan konsep diri adalah bagaimana seseorang
beropini terhadap dirinya. Kepribadian dan konsep diri
mempengaruhi keinginan konsumen sehingga memicu pembelian
suatu barang.
2) Pekerjaan
Setiap orang memiliki cita-cita tertentu dalam menjalankan
suatu pekerjaan. Seseorang memerlukan barang ataupun jasa yang
sesuai dengan pekerjaan masing-masing, terdapat pekerjaan yang
membutuhkan banyak barang untuk memenuhi pekerjaannya
begitu pula sebaliknya.
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3) Usia dan Siklus Hidup
Individu mengalami beberapa tahapan dalam siklus hidupnya.
Siklus hidup yang dialami yaitu dari masa bayi hingga masa usia
lanjut. Setiap tahapan dalam pribadi seorang individu ini
membutuhkan produk barang dan jasa yang berbeda-beda.
4) Gaya Hidup
Rhenald Kasali (dalam Taufiq Amir, 2005: 53) mendefinisikan
gaya hidup adalah bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan
uangnya. Gaya hidup menunjukkan aktivitas seseorang seperti
menjalankan pekerjaan, melakukan hobi, berbelanja, dan olahraga.
d. Faktor Psikologis
1) Motivasi
Motivasi adalah dorongan untuk memuaskan suatu kebutuhan
atau keinginan. Seperti hanya dengan motivasi untuk membeli
berarti suatu dorongan yang muncul untuk membeli barang jasa.
2) Persepsi
Persepsi merupakan proses pemberian makna atas rangsangan
yang diterima oleh alat sensor seorang individu (mata, kulit, lidah,
telinga, hidung). Persepsi konsumen sangat penting dalam
memahami proses akuisi, konsumsi terhadap barang dan jasa.
3) Pembelajaran
Pembelajaran berkaitan erat dengan pengalaman dan
keyakinan. Konsumen akan memperoleh pembelajaran saat
memiliki pengalaman-pengalaman tertentu dengan sebuah produk.
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Pembelajaran yang diperoleh akan menunjukkan tingkat
konsistensi konsumen dalam memakai sebuah produk.
4) Kepercayaan dan Sikap
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa pada suatu produk
terdapat atribut tertentu. Keyakinan ini muncul akibat dari persepsi
yang berulang dan adanya pembelajaran dan pengalaman.
Kepercayaan yang ada memunculkan sebuah sikap yang akan
dilakukan.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu faktor intern
(kekuatan psikologis) dan faktor ekstern (lingkungan dan budaya). Faktor-
faktor tersebut mempengaruhi tingkat perilaku konsumtif yang dilakukan
oleh seorang individu.
B. Kajian tentang Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
1. Pengertian Kepribadian
Kata kepribadian berasal dari kata personality (bahasa Inggris), dan
berasal dari kata persona (bahasa latin) yang artinya kedok atau topeng.
Topeng berarti tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain
panggung, maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak atau pribadi
seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian menggambarkan
perilaku atau watak yang baik ataupun tidak baik dalam diri manusia.
Hendrianti Agustiani (2006: 128) mendefinisikan kepribadian adalah
karakteristik atau cara bertingkah laku yang menentukan penyesuaian
dirinya yang khas terhadap lingkungannya. Sedangkan Gordon Allport
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(dalam Agus Sujanto, Halem Lubis, dan Taufik Hadi, 2009: 11)
menjelaskan kepribadian adalah suatu organisasi psychophysis yang
dinamis yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Sehingga, kepribadian ini dapat berupa tingkah laku atau
organisasi psychophysis dalam penyesuaian diri dengan lingkungan.
Pervin, Cervone, & John (2010: 6) mendefinisikan kepribadian adalah
karakteristik seseorang yang menyebabkan munculnya konsistensi
perasaan, pemikiran, dan perilaku. Morton Prince (dalam Ahmadi dan
Munawar, 2005: 200) mengartikan kepribadian adalah kumpulan
pembawaan biologis berupa dorongan, kecenderungan, selera, dan insting
yang dicampuri dengan sifat dan kecenderungan yang diperoleh melalui
pengalaman yang terdapat dalam diri seseorang.
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
kepribadian adalah ciri khas, karakteristik dan tingkah laku individu yang
menentukan cara individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.
2. Struktur Kepribadian
Eyesenk (Purwa Atmaja Prawira, 2014: 285) mengemukakan struktur
kepribadian individu tersusun atas tindakan-tindakan, disposisi-disposisi
yang terorganisasi dalam susunan hirarki berdasarkan atas keumuman dan
kepentingannya.
Struktur kepribadian yang diungkapkan oleh Eyesenk berdasarkan
urutan dari yang paling tinggi ke yang paling rendah dan paling umum
(Agus Sujanto, Halem Lubis, dan Taufik Hadi 2009: 113) yaitu:
a. Type, yaitu organisasi di dalam individu yang lebih umum.
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b. Trait, yaitu habitual respone yang saling berhubungan satu sama lain
yang cenderung ada pada individu tertentu.
c. Habitual Response, yaitu respon-respon yang berulang-ulang terjadi
jika individu menghadapi kondisi atau situasi yang sama.
d. Spesific Response, tindakan atau respon yang terjadi pada suatu
keadaan atau kejadian tertentu.
Menurut Jung (dalam Sumadi Suryabrata, 2003:157), jiwa manusia
terdiri dari dua alam, yaitu:
a. Alam sadar (kesadaran): penyesuaian terhadap dunia luar
b. Alam tidak sadar (ketidaksadaran): penyesuaian terhadap dunia dalam.
Kedua alam itu tidak hanya saling mengisi, tetapi berhubungan secara
kompensatoris. Kesadaran mempunyai dua komponen pokok, yaitu fungsi
jiwa dan sikap jiwa.
1. Fungsi jiwa
Fungsi jiwa ialah suatu bentuk aktivitas kejiwaan yang secara
teoritis tidak berubah dalam lingkungan yang berbeda-beda. Jung
membedakan empat fungsi pokok yang dua rasional, yaitu pikiran dan
perasaan, sedangkan yang dua lagi irrasional, yaitu pendriaan dan
intuisi. Fungsi jiwa menurut Jung (dalam Sumadi Suryabrata, 2003:
159) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
Tabel 1. Fungsi Jiwa Menurut Jung
No Fungsi jiwa Sifat Cara bekerja
1 Pikiran Rasional Dengan penilaian: benar-salah
2 Perasaan Rasional Dengan penilaian: senang-tak senang
3 Pendriaan Irrasional Dengan penilaian: sadar-indriah
4 Intuisi Irrasional Dengan penilaian: tak sadar-naluriah
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2. Sikap jiwa
Sikap jiwa ialah arah daripada energi psikis umum atau libido
yang menerima dalam bentuk orientasi manusia terhadap dunianya.
Arah aktivitas energi psikis itu dapat keluar atau kedalam dan
demikian pula arah orientasi manusia terhadap dunianya dapat keluar
ataupun kedalam. Setiap orang mengadakan orientasi terhadap dunia
sekitarnya namun dengan cara yang berbeda antara individu yang
satu dengan yang lain. Berdasarkan atas sikap jiwanya manusia
dapat digolongkan menjadi dua tipe, yaitu:
1. Manusia-manusia yang bersifat introvert
2. Manusia-manusia yang bersifat ekstrovert
Orang dengan introvert dipengaruhi oleh dunia subyektif, yaitu
dunia di dalam dirinya sendiri. Orientasinya terutama tertuju ke
dalam seperti halnya pikiran, perasaan, serta tindakan-tindakannya
terutama ditentukan oleh faktor-faktor subyektif. Sebaliknya orang
yang ekstrovert dipengaruhi oleh dunia obyektif, yaitu dunia luar
dirinya. Orientasinya terutama tertuju keluar, yang meliputi pikiran,
perasaan, serta tindakannya terutama ditentukan oleh lingkungan
sosial maupun lingkungan non sosial (Agus Sujanto, Halem Lubis,
dan Taufik Hadi, 2009: 70).
Uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat dua sikap jiwa
dalam manusia yaitu manusia yang memiliki tipe kepribadian
introvert yang dipengaruhi dengan dunia subyektif dan tipe
kepribadian ekstrovert yang dipengaruhi dengan dunia obyektif.
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3. Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Herlambang Susatyo (2011: 50-51) menjabarkan tipologi kepribadian
introvert dan ekstrovert yang dikembangkan oleh Carl Jung (1875-1961).
Pada tahun 1921 Jung menerbitkan buku berjudul Psychological Types,
yang berisikan pembagian dua kecenderungan ekstrim berdasarkan reaksi
individu terhadap pengalaman dalam hidupnya, yaitu:
a. Kepribadian Introvert
Seseorang yang menarik diri dan tenggelam dalam pengalaman-
pengalaman batinnya sendiri. Orang yang mempunyai kecenderungan
ini biasanya terlihat tertutup, tidak terlalu memperhatikan orang lain,
dan agak pendiam.
b. Kepribadian Ekstrovert
Seseorang yang membuka diri dalam kontak dengan orang-orang,
peristiwa, dan benda-benda disekitarnya. Terlihat tidak tertutup,
berbicara ceplas-ceplos, memperhatikan orang lain dan lingkungan.
Berdasarkan aspek psikologis menurut Jung, kepribadian
dikategorikan dalam dua tipe yaitu introvert dan ekstrovert.
a. Tipe Kepribadian Introvert
Introvert adalah individu yang mementingkan dunia internal
meliputi pikiran, perasaan, fantasi, dan mimpi (Jung dalam Boeree,
2013: 119). Orang berkepribadian introvert lebih berfokus ke dalam
dirinya. Sesorang yang sikap utamanya introvert maka kecenderungan
felling akan disalurkan melalui introspeksi dan tersibukkan dengan
pengalaman dalam diri, yang mungkin akan dianggap orang lain
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sebagai bentuk ketidakacuhan atau sikap dingin dan ironis sehingga
hal ini dinilai orang lain sebagai individu yang kurang memiliki
perasaan (Friedman & Schustack, 2006: 134).
Orang yang introvert menurut Jung (dalam Suryabarata, 1983:
162) memiliki penyesuaian diri dengan dunia luar yang kurang baik,
memiliki jiwa yang tertutup, sukar bergaul, sukar berhubungan dengan
orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain. Penyesuaian orang
introvert dengan batinnya sendiri tergolong baik. Bahaya tipe
kepribadian introvert ialah apabila jarak dengan dunia obyektif terlalu
jauh, sehingga menyebabkan orang lepas dari dunia obyektifnya.
Eyesenk (dalam Yustinus Semiun, 2013: 103-105) menyusun
evidensi tentang tipe kepribadian introvert, yaitu sebagai berikut:
1) Tipe Pikiran Introvert
Orang introvert bereaksi terhadap stimulus- stimulus luar,
tetapi interpretasi mereka terhadap suatu peristiwa lebih diwarnai
oleh makna internal yang dimasukkan kedalam peristiwa itu
daripada fakta objektif itu sendiri. Orang yang berpikiran introvert
memperhatikan abstraksi dan menciptakan teori-teori yang
terkadang mengabaikan hal-hal praktis. Jung (dalam Yustinus
Semiun, 2013: 103) menilai bahwa orang introvert terlihat dingin,
tidak fleksibel, sewenang-wenang, dan kejam. Hal ini dikarenakan
kurangnya hubungan dengan objek luar. Orang yang berpikir
introvert bereaksi terhadap dunia objektif secara sangat objektif
dan kreatif, menafsirkan data lama dalam cara yang baru.
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2) Tipe Perasaan Introvert
Orang yang berperasaan introvert mendasarkan pertimbangan
nilai pada persepsi subjektif bukan pada fakta objektif. Selain itu,
mereka memiliki suara hati individual, pendiam, dan psikhe yang
tidak dapat diukur. Orang introvert mengabaikan pendapat dan
keyakinan tradisional, dan memiliki sikap yang hampir masa
bodoh terhadap dunia objektif sehingga menyebabkan perasaan
tidak tenang orang lain didekatnya. Pengungkapan emosi orang
introvert cenderung kurang karena emosi tersebut kuat dalam diri
sendiri dan menyusahkan diri. Terkadang emosi mereka begitu
kuat sehingga emosi tersebut diungkapkan dalam bentuk sajak.
3) Tipe Pendria Introvert
Orang yang mengindria introvert umumnya dipengaruhi oleh
pendriaan tentang penglihatan, cita-rasa, sentuhan, dan lain-lain.
Hal ini dikarenakan orang pendria introvert dikendalikan oleh
interpretasi tentang stimulus pancaindra bukan oleh stimulus diri
sendiri. Fungsi-fungsi pikiran dan perasaan orang pendria introvert
diungkapkan secara primitif, dan memiliki kecenderungan
mitologis, dan puitis dalam menginterpretasikan dunia mereka.
Orang introvert menilai kesan pancaindra berdasarkan kategori-
kategori jelas tentang baik dan buruk dengan mengacu apa yang
baik dan buruk menurut mereka sendiri. Apabila sikap pengindraan
orang introvert berkembang sampai pada hal yang ekstrem akan
mengakibatkan halusinasi-halusinasi yang tidak dapat dipahami.
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4) Tipe Intuitif Introvert
Intuisi introvert ialah persepsi tidak sadar tentang fakta yang
pada dasarnya adalah subjektif. Persepsi-persepsi intuitif subjektif
sangat kuat dan mampu memotivasikan keputusan-keputusan yang
sangat penting. Apabila intuisi menguasai orang introvert maka
akan muncul kecenderungan menyendiri dan tidak memperhatikan
kenyataan konkret. Jung (1921/1971 dalam Yustinus Semiun,
2013: 106) berpendapat bahwa orang intuitif introvert mungkin
tidak memahami dengan jelas motivasi mereka sendiri tetapi
digerakkan dengan sangat kuat oleh motivasi itu.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tipe
kepribadian introvert dipengaruhi oleh dunia subjektif, orientasinya
terutama tertuju ke dalam diri. Pikiran, perasaan, dan tindakannya
lebih banyak ditentukan oleh dalam diri.
b. Tipe Kepribadian Ekstrovert
Menurut Jung (dalam Sumadi Suryabrata, 1983: 162) orang
berkepribadian ekstrovert bersikap positif terhadap masyarakatnya,
hatinya terbuka, mudah bergaul, hubungan dengan orang lain lancar.
Bahaya bagi tipe ekstrovert ialah apabila ikatan kepada dunia luar itu
terlampau kuat, sehingga tenggelam di dalam dunia obyektif,
kehilangan dirinya atau asing terhadap dunia subyektifnya sendiri.
Jung (dalam Boeree, 2013: 119) menyebutkan bahwa orang ekstrovert
lebih mementingkan dunia eksternal yang terdiri dari benda, orang
lain dan aktivitas luar.
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Individu yang ekstrovert mengarahkan libidonya pada hal-hal
diluar dirinya. Seorang individu yang memiliki fungsi dominan
ekstrovert, maka kecenderungan felling akan lebih mengarah keluar
dari dirinya. Individu tersebut akan mudah memiliki teman, cenderung
untuk menyolok, mudah dipengaruhi oleh emosi orang lain (Friedman
& Schustack, 2006: 134).
Eyesenk (dalam Yustinus Semiun, 2013: 100-102) menyusun
evidensi tentang kepribadian ekstrovert, yaitu sebagai berikut:
1) Tipe Pikiran Ekstrovert
Orang yang berpikir ekstrovert memiliki sandaran yang kuat
pada pikiran-pikiran konkret tetapi mungkin juga menggunakan
ide-ide abstrak bila ide-ide tersebut diteruskan dari luar, misalnya
dari orang tua atau guru. Orang yang berpikir ekstrovert
menundukkan segala sesuatu untuk intelek, tidak melihat prinsip
lain selain hanya berdasarkan keputusan yang mereka ambil.
Pikiran orang introvert ialah fungsi superior maka sisi perasaan
dari kehidupan disupresikan, sengan demikian orang ekstrovert
memberi kesan dingin atau masa bodoh.
2) Tipe Perasaan Ekstrovert
Orang yang berperasaan ekstrovert menggunakan data objektif
untuk membuat penilaian. Orang ekstrovert tidak begitu banyak
dituntun oleh pendapat subjektif tetapi lebih lebih kepada nilai-
nilai luar dan norma-norma penilaian yang diterima secara luas.
Orang berperasaan ekstrovert bersikap tenang dalam situasi-situasi
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sosial, biasanya sangat disukai karena ramah atau suka bergaul,
tetapi usaha dalam menyesuaikan diri dengan norma sosial terlihat
artifisial, dingin, dan tidak dapat dipercaya.
3) Tipe Pendriaan Ekstrovert
Orang yang mengindria ekstrovert mempersepsikan stimulus-
stimulus luar secara objektif sebagaimana stimulus-stimulus ini ada
dalam kenyataan. Pendriaan orang ekstrovert sama sekali tidak
berpengaruh oleh sikap-sikap subyektif. Gaya hidup orang yang
mengindria ekstrovert ialah mencari pengalaman-pengalaman
sensori baru dan mengumpulkan pengalaman-pengalaman aktual
tentang objek-objek konkret. Orang-orang yang mengindria
introvert biasanya adalah teman yang baik karena mampu menekan
kecenderungan terhadap introspeksi, perhatian terhadap diri
sendiri, dan suka memperhatikan terhadap dunia luar yang objektif.
Selain itu, orang ektrovert mampu menyesuaikan diri dengan
kenyataan dan memperhatikan kesejahteraan orang lain.
4) Tipe Intuitif Ekstrovert
Orang yang intuitif ekstrovert terarah pada fakta di dunia luar,
namun hanya mempersepsikan fakta tersebut di bawah ambang
kesadaran dan bukan mengindrianya secara penuh. Orang
ekstrovert sulit untuk mempertahankan perhatian terhadap suatu
hal dalam jangka waktu yang lama. Orang ekstrovert memiliki
perasaan, pikiran, dan fungsi-fungsi rasional tidak dominan,
sehingga individu akan membuat keputusan tanpa pikiran sadar
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dan reflektif. Namun, bukan berarti keputusan yang diambil tidak
baik, meskipun didasarkan pada firasat-firasat orang intuitif
ektrovert berhubungan erat dengan kebijaksanaan dan
ketidaksadaran diri.
Berdasarkan uraian dan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tipe
kepribadian ekstrovert adalah suatu tipe kepribadian yang berdasar
sikap jiwa yang dipengaruhi oleh dunia objektif, orientasinya terutama
tertuju ke luar. Orang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert
memiliki pikiran, perasaan, dan tindakan lebih banyak ditentukan
lingkungan.
Penjelasan Eyesenk (dalam Yustinus Semiun, 2013: 100-106) yang
telah dijelaskan diatas dapat diperoleh evidensi tentang kepribadian
introvert dan ekstrovert, yaitu sebagai berikut:


























4. Sifat-Sifat Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Sifat-sifat manusia dengan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
menurut Jung (dalam Purwa Atmaja Prawira, 2014: 216-218) yaitu:
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a. Sifat-Sifat Manusia Bertipe Introvert
1) Memiliki kecenderungan dan lebih suka “memasuki” dunia
imajiner, di samping memiliki kebiasaan merenungkan hal-hal
yang bersifat kreatif.
2) Merupakan individu yang produktif dan ekspresi-ekspresinya
diwarnai dengan perasaan-perasaan subyektif. Pusat kesadaran
dirinya adalah kepada egonya sendiri dan sedikit perhatian pada
dunia luar.
3) Memiliki perasaan halus dan cenderung untuk tidak melahirkan
emosi secara menyolok. Ia biasanya memiliki kebiasaan
melahirkan ekspresi dengan cara yang halus dan jarang ditemukan
pada orang lain.
4) Memiliki sikap yang umumnya sangat “tertutup” sehingga ketika
terdapat konflik hanya disimpan dalam hati, mereka umumnya
berusaha untuk dapat menyelesaikan sendiri segala permasalahan.
5) Memiliki banyak pertimbangan sehingga sering suka mengadakan
self analysis dan self critism.
6) Mereka bersifat sangat sensitif terhadap kritik. Pengalaman pribadi
bersifat mengendap dalam kenangan yang kuat, terlebih hal-hal
yang bersifat pujian atau celaan tentang dirinya.
7) Memiliki sifat pemurung dan memiliki kecenderungan sikap
menyendiri.
8) Memilki pembawaan lemah lembut dalam bentuk tindak dan
sikapnya serta mempunyai pandangan yang idealis.
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b. Sifat-Sifat Manusia Bertipe Ekstrovert
1) Memiliki kecenderungan dan menyukai partisipasi pada realitas
sosial dalam dunia obyektif. Individu ekstrovert umumnya lancar
dalam pergaulan.
2) Memiliki sikap realistis, aktif dalam bekerja, dan komunikasi
sosialnya baik serta bersifat ramah tamah.
3) Memiliki pembawaan riang gembira, bersikap spontan dan wajar
dalam ekspresi serta perasaan serta menguasai perasaan.
4) Memiliki sikap optimis, tidak putus asa dalam menghadapi
konflik-konflik pekerjaan. Selain itu bersikap tenang dan suka
mengabdi.
5) Tidak memiliki banyak pertimbangan dan kadang-kadang sering
tidak terlalu banyak analisis serta kurang self critism dan berpikir
kurang mendalam.
6) Memilki sifat yang relatif independen dalam mengeluarkan
pendapat, dan memiliki cita-cita yang bebas.
7) Memiliki keuletan dalam berpikir, namun mempunyai pandangan
bersifat pragmatis, dan memiliki sifat keras hati.
Pervin, Cervone, & John (2010: 243-244) menyebutkan ciri-ciri orang
yang memiliki tipe kepribadian introvert dan ekstrovert, yaitu sebagai
berikut:
a. Orang yang memiliki kepribadian introvert lebih bagus di sekolah
dibandingkan ekstrovert. Siswa yang mengundurkan diri dari
perguruan tinggi karena alasan akademis cenderung memiliki
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kepribadian ekstrovert, sedangkan orang yang memiliki kepribadian
introvert cenderung mengundurkan diri dengan alasan psikiatris.
b. Orang yang ekstrovert lebih memilih hiburan yang mengandung
interaksi dengan orang lain, sedangkan introvert cenderung memilih
liburan yang lebih menyendiri.
c. Orang yang berkepribadian ekstrovert menikmati humor seksual dan
agresif yang eksplisit, sedangkan orang berkepribadian introvert lebih
memilih humor intelektual seperti permainan kata dan canda yang
tersamar.
d. Orang ekstrovert lebih aktif secara seksual dibandingkan orang
introvert.
e. Orang yang berkepribadian ekstrovert lebih mudah dinasehati daripada
orang yang berkepribadian introvert.
Sifat-sifat seseorang yang memiliki tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert cenderung memiliki sifat-sifat yang berbeda namun bukan
berarti tidak memiliki beberapa sifat keduanya. Jung (dalam Feist & Feist,
2008: 104) menyebutkan bahwa tidak ada orang introvert total maupun
ekstrovert total. Seorang introvert mirip jungkat-jungkit yang tidak
seimbang karena lebih berat pada sisi introvert dan ringan pada sisi
ekstrovert. Begitu juga sebaliknya, seorang ekstrovert juga tidak
seimbang, lebih berat pada sisi ekstrovert dan lebih ringan pada sisi
introvert. Friedman dan Schustack (2006: 134) mengemukakan bahwa
ekstrovert dan introvert ada dalam setiap individu, namun salah satunya
akan lebih dominan dibandingkan yang lain. Hal ini berarti, tipe
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kepribadian introvert dan ekstrovert merupakan suatu kecenderungan dan
tidak mutlak dimiliki antara keduanya namun saling berkesinambungan.
C. Kajian tentang Remaja
1. Pengertian Remaja
Istilah remaja (adolescence) berasal dari bahasa latin adolescere (kata
bendanya adolescentia = remaja), yang berarti tumbuh menjadi dewasa
atau dalam perkembangan menjadi dewasa (Desmita, 2005:189). Santrock
(2007: 20) mendefinisikan bahwa remaja adalah periode transisi
perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang
melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional.
Menurut Hall (1904, dalam Santrock 2007: 6) menyebutkan bahwa
masa remaja diwarnai dengan pergolakan yang dipenuhi oleh konflik dan
perubahan suasana hati. Hall meminjam istilah badai dan stres (strom and
stress) yang dikemukakan oleh penulis Jerman, Goethe dan Schiller yang
berarti remaja dipenuhi berbagai pikiran, perasaan, dan tindakan yang
berubah-ubah antara kesombongan dan kerendahan hati, niat yang baik
dan godaan, kebahagiaan dan kesedihan. Rita Eka Izzaty, dkk (2008 : 124)
menunjukkan pengertian remaja yaitu pubertas. Pubertas berasal dari kata
pubes (bahasa latin) yang berarti rambut kelamin, merupakan tanda
kelamin sekunder yang menekankan pada perkembangan seksual.
Barker (dalam Syamsu Yusuf 2011: 185) mendefiniskan masa remaja
merupakan periode pertumbuhan fisik yang cepat dan peningkatan dalam
koordinasi, maka remaja merupakan masa transisi dari anak dan dewasa.
Menurut Konopka (Pikunas, 1976, dalam Syamsu Yusuf, 2011: 184) masa
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remaja meliputi a) remaja awal: 12-15 tahun, b) remaja madya: 15-18
tahun, c) remaja akhir: 19-22 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa usia
remaja merupakan perkembangan dari anak-anak menjadi dewasa yang
dimulai pada usia 12-22 tahun.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja
adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang
menggambarkan suatu periode perubahan dan perkembangan dalam
keseluruhan aspek fisik, psikis maupun sosial dengan rentang usia antara
12-22 tahun.
2. Ciri-Ciri Remaja
Masa remaja mempunyai ciri tertentu yang membedakan dengan
periode sebelumnya. Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (1991 dalam Rita
Eka Izzaty, 2008: 124-126), antara lain :
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang
langsung terhadap sikap dan perilaku, juga akibat fisik dan
psikologis. Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai
dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru.
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja merupakan
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga mereka
harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan.
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubadan
berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen
terhadap setiap perubahan.
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d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, pada masa ini remaja
berusaha untuk mennunjukkan siapa dirinya dan apa peranannya
dalam kehidupan masyarakat.
e. Usia bermasalah, setelah remaja masalah yang dihadapi remaja akan
diselesaikan secara mandiri, mereka menolak bantuan dari orangtua
dan guru di sekolah.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/ kesulitan.
Pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau
bersifat negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan
sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan remaja
sulit melakukan peralihan menuju dewasa.
g. Masa remaja adalah masa yang tidak realistik. Remaja cenderung
memandang kehidupan dirinya dan orang lain sebagaimana yang
diinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-citanya.
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Menginjak masa
dewasa, remaja merasa gelisah untuk meninggalkan masa belasan
tahunnya. Remaja merasa belum cukup untuk berperilaku sebagai
orang dewasa.
Muangman (1980, dalam Sarlito Wirawan Sarwono, 2012: 12)
menyebutkan masa remaja ditandai dengan adanya karakteristik berikut:
a. Remaja berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
b. Remaja mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari
kanak-kanan menjadi dewasa.
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c. Remaja merupakan peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang
penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 106-107) menyebutkan
bahwa secara umum remaja memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Pertumbuhan fisik yang sangat pesat dan mulai berfungsinya hormon
sekunder, terutama hormon reproduksi.
b. Fase remaja merupakan masa mencari identitas, remaja cenderung
labil, baik dalam pemikiran, perasaan meupun emosionalnya sehingga
remaja mudah untuk dipengaruhi.
c. Remaja mulai menginginkan kebebasan emosional dari orangtua, dan
mulai mengikatkan dirinya dengan kehidupan peer group.
d. Adanya berbagai perubahan yang dialami, hal ini menyebabkan remaja
menjadi emosional, mudah tersinggung, mudah melampiaskan
kemarahannya, malas, murung, ingin menangis sendiri dengan sebab
yang tidak pasti.
e. Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan remaja menjadi
kelompok yang bersifat kritis dan idealis.
f. Rasa ingin tahunya yang sangat besar, sehingga pada kelompok remaja
mulai berkembang sifat heroik dan memicu remaja untuk menjadi
pengelana, mendaki gunung atau menjelajahi suatu tempat yang
cenderung berbahaya.
g. Mulai berfungsinya hormon sekunder terutama hormon reproduksi, hal
ini menyebabkan remaja mulai tertarik pada lawan jenis.
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Ciri-ciri remaja yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa
remaja merupakan masa perkembangan fisik, psikologis, kognitif, sosial
dan emosional yang relatif cepat dan pesat. Hal ini menyebabkan remaja
perlu menerima dan menyesuaikan ciri-ciri yang terdapat pada diri remaja.
3. Perubahan-Perubahan pada Remaja
Santrock (1980: 23-24) menjelaskan bahwa pada masa remaja terjadi
tiga pola pergerakan yang bersifat kompleks karena merupakan hasil dari
beberapa proses. Proses pada remaja tersebut menyebabkan suatu
perubahan pada diri remaja. Adapun proses yang terjadi pada remaja
berserta perubahan yang ditimbulkan adalah:
a. Proses Biologis
Proses biologis mencakup perubahan-perubahan fisik dalam tubuh
individu. Gen yang diwariskan dari orang tua, perkembangan otak,
pertambahan tinggi dan berat badan, keterampilan motorik, dan
perubahan hormonal pada pubertas, semuanya merefleksikan peran
proses biologis dalam perkembangan remaja.
b. Proses Kognitif
Proses kognitif meliputi perubahan dalam pikiran, intelegensi dan
bahasa individu. Hal ini menyebabkan remaja memiliki pemikiran
yang kritis, idealis dan cenderung labil.
c. Proses Sosial-Emosional
Proses sosial-emosional meliputi perubahan dalam hubungan individu
dengan manusia lain, dalam emosi, dalam kepribadian, dalam peran
dari konteks sosial dalam perkembangan.
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Perubahan yang dialami remaja akan mempengaruhi remaja dalam
bertindak dengan cara tertentu yang menyebabkan penilaian berbeda oleh
orang tua. Menurut Desmita (2005:190-214) perubahan-perubahan yang
terjadi pada remaja meliputi:
a. Perubahan fisik. Perubahan-perubahan fisik merupakan gejala primer
dalam pertumbuhan remaja, yang berdampak terhadap perubahan-
perubahan psikologis. Sarwono (dalam Desmita: 2005: 190)
menyebutkan bahwa usia remaja dianggap sebagai usia
perkembangan tubuh yang terjadi secara cepat tidak teratur, misalnya
kaki dan tangan tumbuh lebih cepat dari pada bagian badan lainnya.
b. Perkembangan mobilitas. Maksudnya ialah pergerakan badan dan
keterampilan seperti menulis, melukis, dan seni-seni tangan yang
lainnya, yang menyebabkan kegundahan remaja adalah sikap-sikap
orang-orang dewasa yang seolah-olah membebani mereka suatu
tanggung jawab sosial yang tidak sesuai dengan kemampuan mereka.
c. Perkembangan psikologi. Yaitu perkembangan fungsi anggota
badan, seperti system saraf-nervous system, detak jantung, tekanan
darah, pernafasan, tidur, dan kelenjar endoktrin, yang mempengaruhi
perkembangan.
d. Perkembangan kognitif, yaitu perkembangan fungsi daya pikir
seperti kecerdasan, ingatan, perhatian, khayalan, berpikir, dan
pencapaian prestasi. Masa remaja adalah suatu periode kehidupan
dimana kepastian untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan
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secara efisien mencapai puncaknya. Hal ini karena selama periode
remaja, proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan.
e. Perkembangan seksual. Perkembangan ini meliputi sistem
reproduksi, serta bentuk tingkah laku seksual, mulai dari melakukan
aktivitas pacaran, bercumbu, sampai melakukan kontak sosial.
f. Perkembangan emosional. Remaja biasanya mengalami kesukaran
dalam mengendalikan emosi, sehingga sikap mereka menjadi tidak
menentu, karena tingkah laku mereka seolah mengalami transisi,
antara sikap anak-anak dan dewasa.
g. Perkembangan sosial. Sebagian besar remaja akan berusaha mandiri
dan menghindari ketergantungan kepada orang lain. Mereka akan
menjalin hubungan dengan orang lain yang seusianya untuk berbagi
pengalaman.
Pada masa remaja terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik,
maupun psikologis. Adapun perubahan yang terjadi pada masa remaja
menurut Yudrik Jahja (2013: 235-236) antara lain:
a. Peningkatan emosional terjadi secara cepat pada masa remaja yang
dikenal sebagai masa storm dan stress. Pada masa remaja terdapat
banyak tuntutan dan tekanan, misalnya remaja diharapkan untuk tidak
bertingkah seperti anak-anak, lebih mandiri, dan bertanggung jawab.
b. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan
seksual. Perubahan fisik terjadi sangat cepat, baik perubahan internal
seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem respirasi maupun
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perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan proporsi
tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja.
c. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan
dengan orang lain. Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik
bagi dirinya dibawa dari masa kanak-kanak digantikan dengan hal
menarik yang baru. Kaitannya dengan hubungan dengan orang lain,
remaja tidak lagi berhubungan hanya dengan jenis kelamin yang
sama, tetapi juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa.
d. Perubahan nilai, di mana apa yang mereka anggap penting pada masa
kanak-kanak menjadi penting karena telah mendekati dewasa.
e. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi
perubahan yang terjadi. Pada suatu sisi remaja menginginkan
kebebasan namun di sisi lain mereka takut akan tanggung jawab yang
menyertai kebebasan dan meragukan kemampuan diri untuk memikul
tanggung jawab.
4. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja
Remaja yang akan menuju masa dewasa haruslah terlebih dahulu
mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas perkembangan remaja. Adapun
tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (dalam Hendrianti
Agustiani, 2006: 62-67) adalah sebagai berikut:
a. Mencapai relasi baru dan lebih matang bergaul dengan sebaya dari
kedua jenis kelamin.
b. Mencapai maskulinitas dan femininitas dari peran sosial.
c. Menerima perubahan fisik dan menggunakannya secara efektif.
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d. Mencapai ketidaktergantungan emosional dari orang tua dan orang
dewasa lainnya.
e. Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga.
f. Menyiapkan diri untuk karir ekonomi.
g. Menemukan nilai-nilai dan sistematika sebagai petunjuk dalam
berperilaku mengembangkan ideologi.
h. Mencapai dan diharapkan untuk memiliki tingkah laku sosial secara
bertanggung jawab.
William Kay (dalam Yudrik Jahja, 2013: 238) menyebutkan tugas-
tugas perkembangan remaja yaitu sebagai berikut:
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur–figur yang
mempunyai otoritas.
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual
maupun kelompok.
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.
e. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar
skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup.
f. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku)
kekanak-kanakan.
Pikunas (1976 dalam Yudrik Jahja, 2013: 238) mengemukakan




b. Pemantapan minat-minat heteroseksual.
c. Kematangan sosial.
d. Emansipasi sari kontrol keluarga.
e. Kematangan intelektual.
f. Memilih pekerjaan.
g. Menggunakan waktu senggang dengan tepat.
h. Memiliki falsafah hidup.
i. Identifikasi diri.
Tugas-tugas perkembangan pada remaja ini menunjukkan hal-hal atau
proses kegiatan yang seharusnya dilalui oleh remaja, sehingga tugas-tugas
perkembangan ini perlu untuk dituntaskan bagi remaja agar dapat menuju
ke dalam masa perkembangan selanjutnya yaitu masa dewasa.
D. Kerangka Berpikir
Remaja merupakan individu yang bukan anak-anak namun juga bukan
orang dewasa. Remaja memasuki tahap dimana individu sudah lebih
bijaksana dan sudah lebih mampu membuat keputusan sendiri. Hal ini
meningkatkan kemandirian remaja, termasuk memiliki pilihan mandiri dalam
mengatur pengeluaran keuangan yang dimiliki dan menentukan sendiri
produk atau barang apa yang ingin dibeli.
Remaja merupakan obyek yang menarik untuk diminati oleh para ahli
pemasaran karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja. Di
samping itu, perilaku membeli remaja didasarkan atas apa yang menjadi
keinginan dan kesenangan semata bukan pada kebutuhan. Selain itu, remaja
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mudah terbujuk rayuan iklan, mengikuti mode, suka ikut-ikutan teman,
merasa gengsi dan cenderung boros dalam menggunakan uangnya sehingga
terbentuklah perilaku konsumtif remaja.
Wiliam J. Stanton (dalam Anwar Prabu Mangkunegara, 2002: 39)
menyebutkan bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi oleh kekuatan sosial
budaya dan kekuatan psikologis. Salah satu dari faktor psikologis adalah
kepribadian. Carl Jung (dalam Boeree, 2013: 119) mengembangkan sebuah
tipologi kepribadian kedalam dua pembagian yaitu tipe kepribadian introvert
dan ekstrovert.
Remaja yang berkepribadian introvert memiliki karakteristik pribadi yang
tertutup, memiliki kecenderungan menyendiri, tidak menyukai keramaian,
orientasi tertuju pada dirinya sendiri. Remaja yang berkepribadian introvert
memiliki standar hidup yang disesuaikan dengan dirinya sendiri. Mereka
memiliki prinsip yang tinggi sehingga tidak terpengaruh dengan lingkungan
seperti mode, penampilan, gengsi, perilaku boros. Hal ini memungkinkan
remaja yang memiliki kepribadian introvert cenderung tidak mudah
terpengaruh lingkungan dan mampu mengontrol diri dalam membeli barang.
Remaja yang berkepribadian ekstrovert memiliki ciri senang berhubungan
dengan orang lain, suka memperhatikan orang lain, tidak jarang menonjolkan
diri, orientasinya tertuju ke luar atau lingkungan. Remaja berkepribadian
ekstrovert cenderung melihat dirinya dari kacamata orang lain sehingga
mudah terpengaruh dengan lingkungan seperti adanya mode, melakukan
konformitas teman sebaya, sehingga memungkinkan untuk melakukan
perilaku membeli agar diakui di lingkungan.
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Lingkungan dalam kelompok pertemanan berpengaruh dalam berperilaku
konsumtif. Karena pada masa remaja, penampilan secara fisik seperti bentuk
tubuh, cara berbusana dan kesenangan erat kaitannya dengan kesan penilaian
orang lain. Remaja menganggap dirinya dapat diterima di lingkungan apabila
ia berpenampilan menarik seperti teman-temannya. Hal inilah yang memicu
remaja mengutamakan penampilan agar terlihat menarik, membeli barang-
barang yang sedang menjadi mode, gengsi apabila tidak mencoba produk
baru, dan membeli barang yang bukan kebutuhannya untuk sekedar untuk
diakui di lingkungan pertemanannya.
Berdasarkan uraian di atas peneliti memiliki dugaan bahwa remaja yang
memiliki tipe kepribadian introvert cenderung untuk menutup diri, tidak
mudah terpengaruh terhadap lingkungan, sehingga memungkinkan untuk
dapat mengurangi perilaku konsumtif. Sedangkan remaja yang memiliki tipe
kepribadian ekstrovert cenderung senang berhubungan dengan orang laib dan
mudah terpengaruh dengan lingkungan, sehingga lebih berpotensi untuk
melakukan perilaku konsumtif. Hal ini perlu dibuktikan dengan penelitian
untuk melihat perbedaan perilaku konsumtif pada remaja yang memiliki tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan perilaku
konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI ditinjau dari tipe





Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian komparasi. Hal ini dikarenakan
data yang dihasilkan berupa angka dengan analisis data statistik, dan hasilnya
dapat digeneralisasikan dengan sekali berproses dalam olah data. Selain itu,
olah data yang digunakan adalah olah data komparasi atau uji beda sehingga
data yang diperoleh dari hasil penelitian dibandingkan pada kelompok subyek
yang berbeda. Hasil data pendukung dari pengukuran skala sikap diperoleh
dari hasil analisis jawaban skala sikap dan didukung hasil observasi mengenai
sikap konsumtif siswa yang memiliki kepribadian introvert dan ekstrovert.
B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan topik atau tema permasalahan yang
ditentukan peneliti untuk permasalahan acuan yang akan diteliti. Penelitian
komparatif ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel
yakni variabel bebas dan variabel terikat. Sugiyono (2013: 61) menjelaskan
bahwa variabel bebas (variabel independen) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat, sedangkan variabel terikat (variabel dependen) adalah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
Variabel bebas : tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
Variabel terikat : perilaku konsumtif
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Karya Rini YHI KOWANI yang
berlokasi di Jl. Laksda Adisucipto 86, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta. SMK Karya Rini YHI KOWANI memiliki dua jurusan yaitu
Akomodasi Perhotelan dan Tata Busana. Waktu penelitian adalah 6 bulan
dengan waktu pengumpulan data selama 2 minggu dengan menyebarkan
skala perilaku konsumtif dan skala kepribadian introvert dan ekstrovert.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117). Populasi penelitian dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMK Karya Rini YHI
KOWANI tahun ajaran 2015/2016. Peneliti tidak menggunakan siswa
kelas XII, hal ini dikarenakan siswa kelas XII sedang melaksanakan try
out dan tambahan belajar untuk menghadapi Ujian Nasional. Adapun
rincian populasi dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Populasi Penelitian
Kelas Jumlah (siswa)
X TB 36
X AP 1 38
X AP 2 40
XI TB 22
XI AP 1 29
XI AP 2 29
Total 194
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Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa keseluruhan jumlah
populasi yang digunakan dalam penelitian adalah 194 siswa.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik proportionate stratified random sampling.
Sugiyono (2013: 120) mengungkapkan bahwa teknik proportionate
stratified random sampling digunakan apabila populasi memiliki anggota
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Suharsimi Arikunto
(2010: 181) menyebutkan bahwa jika populasi terbagi atas strata maka
tidak boleh dilakukan secara random. Namun, jika tidak ada perbedaan ciri
pada setiap tingkat maka boleh menggunakan sampel random.
Cara menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan ketentuan penghitungan sampel yang dikembangkan oleh
Isaac dan Michael (dalam Jonathan Sarwono, 2006: 118-119) yang dapat
dilihat dalam Lampiran 1. Peneliti melakukan pembulatan dengan jumlah
populasi dari semula 194 orang menjadi 190 orang dengan tingkat
kesalahan 1%, sehingga sampel yang diambil adalah sebesar 148 orang.
Berikut disajikan jumlah sampel siswa yang digunakan dalam penelitian:







X TB 36 36/190*148= 28,04 28
X AP 1 38 38/190*148= 29,6 30
X AP 2 40 40/190*148= 31,16 31
XI TB 22 22/190*148=   17,13 17
XI AP 1 29 29/190*148= 22,58 21
XI AP 2 29 29/190*148= 22,58 21
Total 194 148
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Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa masing-masing sampel
untuk kelas X dan XI diambil secara proporsional sesuai dengan strata
kelas dalam populasi. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian berjumlah 148 siswa.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif adalah perilaku konsumen dalam mendapatkan,
menggunakan, dan mengambil keputusan untuk membeli sesuatu barang
yang didasarkan pada keinginan bukan kebutuhan dengan dominasi faktor
kesenangan dan kepuasan. Karakteristik seseorang yang mencerminkan
perilaku konsumtif meliputi: a) membeli produk karena iming-iming
hadiah, b) membeli produk karena kemasannya menarik, c) membeli
produk untuk menjaga penampilan gengsi, d) membeli produk bukan atas
dasar manfaat, e) membeli produk sekedar menjaga simbol atau status, f)
memakai produk karena unsur konformitas, g) penilaian bahwa membeli
produk mahal akan menimbulkan rasa percaya diri, dan h) keinginan
mencoba lebih dari dua produk sejenis yang berbeda.
2. Kepribadian Introvert dan Ektrovert
Tipe kepribadian introvert adalah tipe kepribadian yang dipengaruhi
oleh dunia subjektif, orientasinya terutama tertuju ke dalam diri. Pikiran,
perasaan, dan tindakannya lebih banyak ditentukan oleh dalam diri.
Sedangkan tipe kepribadian ekstrovert adalah suatu tipe kepribadian yang
berdasarkan pada sikap jiwa yang dipengaruhi oleh dunia objektif,
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orientasinya terutama tertuju ke luar. Orang yang memiliki kepribadian
ekstrovert memiliki pikiran, perasaan, dan sikap yang lebih banyak
ditentukan oleh lingkungan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner dengan jenis skala. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2015:
225) menjelaskan bahwa skala merupakan teknik pengumpulan data yang
bersifat mengukur, karena diperoleh hasil ukur yang berbentuk angka-angka.
Skala tidak memiliki jawaban salah-benar, namun jawaban atau respon
responden terletak dalam satu rentang (skala).
Penelitian ini menggunakan skala perilaku konsumtif dan skala tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert berupa pernyataan-pernyataan dengan
jawaban yang berbentuk skala kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap
pernyataan. Kesesuaian atau ketidaksesuaian tersebut dinyatakan dalam
empat bentuk pilihan jawaban yang meliputi sangat sesuai, sesuai, tidak
sesuai dan sangat tidak sesuai. Setiap pilihan jawaban memiliki skor penilaian
yang berbeda-beda, mulai dari satu sampai dengan empat.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan
model skala. Skala yang digunakan yaitu skala perilaku konsumtif dan skala
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. Penyusunan instrumen penelitian
berdasarkan definisi operasional yang kemudian dijabarkan menjadi kisi-kisi
skala perilaku konsumtif dan kisi-kisi skala tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert, dan disajikan berurutan sebagai berikut:
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1. Skala Perilaku Konsumtif
Skala perilaku konsumtif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI. Adapun kisi-
kisi skala perilaku konsumtif adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Perilaku Konsumtif
















































































































































Model skala yang digunakan pada skala perilaku konsumtif adalah
skala dengan empat pilihan jawaban. Adapun empat pilihan jawaban yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak
Sesuai (STS). Pernyataan-pernyataan yang disusun terdiri dari dua
komponen item yaitu favourable (pernyataan mendukung) dan
unfavourable (pernyataan tidak mendukung). Pada setiap pilihan jawaban
memiliki skor yang berbeda antara item favourable dan unfavourable.
Tabel 6. Pola Opsi Alternatif Respon Skala Perilaku Konsumtif
No. Alternatif Respon Skor Favourable Skor Unfavourable
1. SS 4 1
2. S 3 2
3. TS 2 3
4. STS 1 4
Tinggi rendahnya perilaku konsumtif tampak pada skor yang diperoleh
pada skala perilaku konsumtif. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka
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semakin tinggi perilaku konsumtif, sebaliknya jika semakin rendah skor
yang diperoleh maka semakin rendah perilaku konsumtif.
2. Skala Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Skala tipe kepribadian introvert dan ekstrovert disusun untuk melihat
kecenderungan tipe kepribadian siswa lebih menonjol pada tipe
kepribadian introvert atau ekstrovert. Berikut merupakan kisi-kisi skala
tipe kepribadian introvert dan ekstrovert:
Tabel 7. Kisi-Kisi Skala Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert
Aspek Indikator Nomor ∑
Tipe Kepribadian Introvert
Perasaan Sensitif terhadap kritik 1 1
Memiliki perasaan yang halus 2, 37 2
Tidak menunjukkan emosi dengan
menyolok
22 1
Menyampaikan ekspresi dengan halus 4, 23 2
Ekspresi diwarnai dengan perasaan
subyektif
5, 24 2
Sedikit perhatian pada dunia luar 38, 25 2
Pikiran Memiliki pandangan yang idealis 33, 18 2
Memiliki kenangan yang kuat 34 1
Memiliki banyak pertimbangan 79, 20 2
Suka mengkritik diri 80 1
Melakukan analisis diri 77 1
Menyukai dunia imajiner 76 1
Merenungkan hal-hal kreatif 78 1
Memiliki pikiran yang berpusat pada
egonya sendiri
39, 56 2
Sikap Memiliki sikap yang tertutup 67 1
Memiliki pembawaan lemah lembut 10 1
Memiliki sikap pemurung 11, 42 2
Suka menyendiri 12 1




Produktif dalam bekerja 46, 75 2
Sub Total 30
Tipe Kepribadian Ekstrovert
Perasaan Wajar dalam berekspresi 74, 82 2
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Mampu menguasai perasaan 53 1
Memiliki sifat keras hati 26, 69 2
Menyukai dunia objektif 27, 54 2




Memiliki keuletan dalam berpikir 8, 62 2
Memiliki pandangan pragmatis 57 1
Tidak banyak melakukan analisis diri 44 1
Kurang dalam mengkritik diri 72, 45 2
Berpikir kurang mendalam 64, 58 2
Memiliki cita-cita yang bebas 68 1
Sikap Menyukai partisipasi dalam kegiatan
sosial
31, 47 2
Baik dalam pergaulan 32, 48 2
Bersikap realistis 49, 70 2
Aktif dalam melakukan kegiatan 61 1
Memiliki komunikasi sosial yang baik 15 1
Tenang dan ramah tamah 71 1
Bersikap spontan dan suka mengabdi 60 1
Memiliki pembawaan riang gembira 50 1
Optimis dan tidak mudah putus asa 39 1
Sub Total 30
Total 60
Model skala yang digunakan pada skala tipe kepribadian ekstrovert
dan introvert adalah skala dengan empat pilihan jawaban. Adapun empat
pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Masing-masing pilihan jawaban memiliki
skor yang berbeda-beda. Berikut merupakan pola opsi alternatif respon
pada skala tipe kepribadian ekstrovert dan introvert:
Tabel 8. Pola Opsi Alternatif Respon Skala Tipe Kepribadian
Ekstrovert dan Introvert






Berdasarkan skala tipe kepribadian introvert dan ekstrovert, responden
yang memiliki skor tertinggi pada skala tipe kepribadian introvert maka
cenderung memiliki tipe kepribadian introvert. Begitu juga sebaliknya,
responden yang memiliki skor tertinggi pada skala tipe kepribadian
ekstrovert maka cenderung memiliki tipe kepribadian ekstrovert.
H. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu
instrumen. Suatu intrumen yang valid atau shahih mempunyai validitas
yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Suharsimi Arikunto (2005: 167) menyebutkan bahwa
terdapat dua jenis validitas untuk instrumen penelitian, yaitu validitas
logis dan validitas empiris.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas logis. Sebuah
instrumen dikatakan memiliki validitas logis apabila instrumen secara
analisis akal sudah sesuai dengan isi dan aspek yang diungkapkan.
Instrumen yang sudah sesuai dengan isi dikatakan sudah memiliki
validitas isi, sedangkan instrumen yang sudah sesuai dengan aspek yang
diukur dikatakan sudah memiliki validitas kontruksi. Validitas logis yang
digunakan berupa analisis rasional dari ahli atau expert judgement.
Instrumen yang telah disusun sesuai dengan kisi-kisi instrumen
selanjutnya dikonsultasikan kepada ahli. Pertimbangan dari ahli dijadikan
sebagai patokan valid tidaknya instrumen yang telah disusun. Adapun
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ahli untuk expert judgement yaitu dosen pembimbing. Hasil yang
diperoleh dari ahli berupa keputusan instrumen dapat digunakan tanpa
perbaikan, adanya perbaikan, atau dirombak total.
Setelah expert judgement oleh ahli, selanjutnya dilakukan pra-uji
coba atau uji keterbacaan oleh siswa non sampel penelitian. Uji
keterbacaan dilakukan kepada 5-6 siswa SMK Karya Rini YHI
KOWANI yang tidak digunakan sebagai sampel penelitian. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan instrumen yang telah
disusun sesuai dengan pemahaman bahasa yang dimiliki oleh siswa.
Uji coba instrumen dilakukan setelah peneliti melakukan uji
keterbacaan. Suharsimi Arikunto (2003: 210) menyebutkan bahwa uji
coba dilaksanakan dengan mencari subyek di wilayah atau lingkup lain
yang mempunyai ciri-ciri atau karakteristik yang sama. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian instrumen yang telah disusun dengan
karakteristik yang dimiliki siswa-siswa dengan karakteristik yang sama.
Sugiyono (2013: 177) menyebutkan jumlah anggota sampel yang
digunakan sekitar 30 orang.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Saifuddin Azwar (2008: 4) menyebutkan bahwa reliabilitas memiliki
nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan,
konsistensi, dan sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam
konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Sugiyono (2013: 173) menyebutkan bahwa suatu instrumen
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yang reliabel berarti instrumen yang apabila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
Saifuddin Azwar (2015: 97) menjelaskan jika sub tes atau komponen
mengukur trait atau aspek psikologis yang sama, terutama apabila
komponen itu merupakan dimensi dari kesatuan aspek yang diukur, maka
koefisien reliabilitasnya dapat dihitung dari skor total tes dan koefisien
tungggal itu merupakan gambaran reliabilitas hasil ukur keseluruhan tes.
Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan analisa Alpha Cronbach
yang diolah dengan bantuan SPSS For Window Seri 17.0. Besarnya hasil
perhitungan reliabilitas bekisar mulai dari angka 0 sampai dengan angka
1,0 namun pada kenyataannya hasil perhitungan reliabilitas nyaris tidak
pernah mencapai angka 1,0. Wells dan Wollack (2003 dalam Saifuddin
Azwar, 2015: 98) menyebutkan bahwa tes standar yang taruhannya tinggi
serta disusun secara profesional harus memiliki koefisien konsistensi
internal minimal 0,90. Tes yang tidak begitu tinggi taruhannya, tetap harus
memperlihatkan konsistensi internal setidaknya 0,80 atau 0,85.
Sebagai kriteria pemilihan item, peneliti mengacu kepada pendapat
Saifuddin Azwar (2013: 86) yaitu berdasarkan korelasi item total, dengan
koefisien korelasi yang digunakan ≥ 0,30. Semua item yang mencapai
koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan.
3. Hasil Uji Coba Instrumen
a. Uji Vadilitas
Penelitian ini menggunakan validitas logis melalui expert
judgement dengan dosen pembimbing. Setelah skala perilaku
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konsumtif dan skala tipe kepribadian introvert dan ekstrovert yang
disusun oleh peneliti, diperoleh keputusan bahwa instrumen dapat
digunakan dengan perbaikan. Jumlah item dalam skala perilaku
konsumtif adalah 64 item pernyataan dan jumlah item dalam skala tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert adalah 82 item pernyataan.
Setelah butir item diperbaiki, peneliti melakukan uji keterbacaan
kepada 6 orang siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI non sampel
penelitian. Hasil uji keterbacaan diperoleh adanya perbaikan penulisan
dalam item 47 dan 61 dalam skala tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert. Setelah melakukan uji keterbacaan, peneliti melakukan uji
coba instrumen di SMK PI Ambarukmo. SMK PI Ambarukmo
merupakan salah satu SMK swasta di Yogyakarta yang memiliki
jurusan Akomodasi Perhotelan dan memiliki karakteristik yang relatif
sama dengan subyek penelitian. Uji coba instrumen dilakukan kepada
37 siswa. Data dari hasil uji coba instrumen kemudian dianalisis
menggunakan SPSS 17.0 for Windows untuk mengetahui koefisien
reliabilitasnya dan jumlah butir yang gugur.
b. Uji Reliabilitas
1) Skala Perilaku Konsumtif
Pengujian reliabilitas untuk skala perilaku konsumtif
menggunakan formula Alpha (α) dengan bantuan SPSS For
Window Seri 17.0 dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,931. Peneliti melakukan pemilihan item berdasarkan kofisien
korelasi item total dengan hasil analisis sebagai berikut:
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∑ Item yang Gugur
Perilaku
Konsumtif
64 item 49 item 15 item
(1, 3, 5, 13, 16, 18,
20, 38, 39, 42, 47,
54, 56, 59, 60)
Berdasarkan Tabel 9. dapat diketahui bahwa item semula pada
skala perilaku konsumtif adalah 64 item, dan jumlah item gugur
berdasarkan koefisien korelasi item total adalah 15 item, sehingga
jumlah item pada skala perilaku konsumtif adalah 49 item.
2) Skala Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Pengujian reliabilitas untuk skala tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert menggunakan formula Alpha (α) dengan bantuan SPSS
For Window Seri 17.0 dan diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,803. Peneliti bersama ahli melakukan perbaikan pada item-item
yang masih layak dan menghapus item-item yang tidak layak.
Berikut merupakan hasil item gugur pada skala tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert berdasarkan korelasi item total:










Introvert 42 item 18 item
(1, 4, 10, 12, 13, 22, 24,
33, 34, 37, 38, 39, 43,
46, 67, 76, 77, 78, 80)
12 item
(3, 19, 21, 40,
41, 51, 52, 55,
65, 66, 73, 81)
Ekstrovert 40 item 17 item
(6, 7, 8, 45, 48, 50, 54,
57, 59, 60, 61, 62, 64,
68, 70, 71, 74)
10 item
(9, 14, 16, 17,
28, 29, 30, 35,
36, 63)
Total 82 item 35 item 22 item
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Berdasarkan Tabel 10. jumlah butir item mengalami
pengurangan dari semula 82 item menjadi 60 item pernyataan
dengan jumlah item yang diperbaiki sebanyak 35 item dan jumlah
item yang gugur sebanyak 22 item. Sehingga, jumlah item pada
skala  tipe kepribadian introvert dan ekstrovert berjumlah 60 item.
I. Teknik Analisis Data
Analisis data mencakup kegiatan mendeskripsikan, menganalisis, dan
menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif dalam penelitian. Data yang
terkumpul kemudian diolah menggunakan analisis statistik yang berhubungan
dengan data berupa angka-angka atau data yang dikuantitatifkan. Di sisi lain,
untuk mengetahui tingkat perilaku konsumtif siswa perlu dilakukan
kategorisasi sesuai dengan data yang telah diperoleh. Saifuddin Azwar (2013:
147-150) menyebutkan langkah-langkah dalam melakukan kategorisasi pada
variabel adalah sebagai berikut:
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah
Skor tertinggi   = 4 x jumlah item
Skor terendah = 1 x jumlah item
2. Menghitung mean ideal (M)
M  = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
3. Menghitung standar devisiasi (SD)
SD = 1/6 (Skor tertinggi – skot tertendah)
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai
berikut:
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Rendah = X ˂ (µ + 1,0σ)
Sedang = (µ + 1,0σ) ≤ X ˂ (µ + 1,0σ)
Tinggi = (µ + 1,0σ) ≤ X
Keterangan:
X : jumlah skor nilai tes
µ : mean ideal
σ : standar devisiasi
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
perbandingan ini adalah analisis statistik uji-t (t-test), dengan bantuan
program SPSS For Window Seri 17.0. Kriteria uji-t dikatakan signifikan
apabila didapatkan harga p < 0,05. Sebelum melakukan uji-t, data harus
memenuhi persyaratan yaitu dengan melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terlebih dahulu.
J. Uji Prasyarat
Persyaratan analisis data yang harus dipenuhi jika menggunakan analisis
uji-t ialah dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih
dahulu. Adapun penjelasan tentang uji prasyarat yang harus dilakukan adalah
sebagai beriikut:
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data
dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang
digunakan untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan uji Kolmogrov Smirnov melalui program SPSS For
Windows Seri 17.0. Adapun kaidah yang digunakan adalah jila p ˃ 0,05
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maka memiliki sebaran data yang normal, sebaliknya apabila p ≤ 0,05
maka memiliki sebaran data yang tidak normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah asumsi
sampel yang diambil dari populasi yang memiliki varian yang sama
(homogen). Uji homogenitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS For
Windows Seri 17.0 yaitu menggunakan rumus ANOVA (Analysis of
Varians). Sampel yang diambil dari populasi dikatakan identik (homogen)
apabila p ˃ 0,05, sebaliknya apabila p ˂ 0,05, maka tidak dikatakan
identik (tidak homogen).
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji-t (t-test) menggunakan statistik
parametrik berupa Independent Sample Test dengan bantuan program
SPSS For Windows Seri 17.0. Kriteria uji-t dikatakan ada perbedaan yang
signifikan apabila didapatkan nilai p < 0,05. Apabila data sudah
dinyatakan normal dan homogen, maka untuk mengetahui perbedaan sikap
konsumtif antara siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert dan introvert




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Karya Rini YHI KOWANI yang
berlokasi di Jl. Laksda Adi Sucipto No. 86 Depok, Catur Tunggal
Yogyakarta, dengan nomor telepon (0274) 581171. Lokasi dikelilingi
oleh gedung pertemuan dan gedung penginapan yang masih satu yayasan
dengan Hari Ibu Yogyakarta KOWANI.
Bidang studi keahlian di SMK Karya Rini YHI KOWANI terdiri dari
dari bidang keahlian Tata Busana dan Akomodasi Perhotelan yang
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan serta memiliki
peringkat prestasi yang cukup tinggi di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.
Program keahlian Tata Busana terdiri dari kelas X, XI, XII, yang
setiap kelasnya terdiri dari satu kelas. Jadi keseluruhan kelas Tata Busana
ada 3 kelas, baik dari kelas X, XI, dan XII dengan jumlah siswa sebanyak
70 siswa. Sedangkan Program Keahlian Akomodasi Perhotelan terdiri
dari kelas X, XI, XII, yang setiap kelasya terdiri dari dua kelas. Jadi
keseluruhan kelas Akomodasi Perhotelan yaitu 6 kelas, baik dari kelas X,
XI, dan XII dengan jumlah siswa sebanyak 208 siswa.
Potensi guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Karya Rini YHI
KOWANI terdiri dari guru produktif, normatif, adaptif, dan
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ekstrakulikuler dengan jumlah total sebanyak 29 guru, dan jumlah
karyawan sebanyak 7 orang.
Di samping kegiatan pembelajaran di kelas, SMK Karya Rini YHI
KOWANI memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler sebagai alat
pengenalan siswa pada hubungan sosial. Kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan sebagai pendidikan pengenalan diri dan pengembangan
kemampuan selain pemahaman materi pelajaran di dalam kelas. OSIS
merupakan induk organisasi di sekolah, disamping itu juga terdapat
ekstrakurikuler pramuka (wajib untuk kelas X), modelling (wajib untuk
kelas X Tata Busana), olahraga (bola voli, bola basket, sepakbola) dan
komputer. Sebagai penunjang seluruh kegiatan siswa di sekolah, SMK
Karya Rini YHI KOWANI memiliki berbagai sarana dan prasarana yang
terbilang lengkap dan memadai yang dapat menunjang kegiatan belajar
belajar di sekolah.
2. Deskripsi Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan maret 2016, dengan
rincian kegiatan sebagai berikut:
a. Penyusunan Proposal : 5 November 2015 – 9 Maret 2016
b. Uji Keterbacaan : 22 Februari 2016
c. Uji Coba Instrumen : 25 Februari 2016
d. Perijinan Penelitian : 12 – 15 Maret 2016
e. Pelaksanaan Penelitian : 19 – 28 Maret 2016
f. Penyusunan Hasil Penelitian : 29 Maret – 29 April 2016
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Sampel Penelitian
Data yang diperoleh dalam penelitian diambil dari 148 siswa kelas X
dan XI SMK Karya Rini YHI KOWANI sebagai sampel penelitian.
Teknik pengambilan sampel yang dipakai adalah teknik proportionate
stratified random sampling yaitu pemilihan sampel yang dilakukan dengan
adanya proporsi-proporsi yang sesuai pada masing-masing kelas dan
diambil secara acak. Sampel penelitian diambil dari 6 kelas, dari jumlah
keseluruhan kelas yang berjumlah 9 kelas.







1 X TB 36 28 18,93
2 X AP 1 38 30 20,27
3 X AP 2 40 31 20,94
4 XI TB 22 17 11,48
5 XI AP 1 29 21 14,19
6 XI AP 2 29 21 14,19
Total 194 148 100
Berdasarkan hasil dalam Tabel 11. diketahui bahwa setiap kelas X dan
XI SMK karya Rini YHI KOWANI memiliki proporsi masing-masing
untuk sampel yang digunakan dalam penelitian. Sampel yang digunakan
berjumlah 148 siswa dari keseluruhan total siswa sebanyak 194 siswa.
2. Hasil Penelitian
a. Profil Perilaku Konsumtif
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah
dilakukan. Skala yang digunakan adalah skala perilaku konsumtif
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dengan model 4 pilihan jawaban yang memiliki rentangan skor 1
sampai 4. Adapun jumlah total pernyataan sebanyak 49 item.
Deskrispi data yang disajikan meliputi skor minimum, skor
maksimum, mean, dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut
dapat dilihat dalam Tabel 12.






49 Skor Minimun 49 80
Skor Maksimum 196 136
Mean 122,5 108
SD 24,5 9,3
Berdasarkan data pada Tabel 12. dapat diketahui bahwa skor
minimun untuk skala perilaku konsumtif sebesar 49 sedangkan untuk
skor maksimal sebesar 196. Skor rata-rata (mean) sebesar 122,5 dan
untuk standar devisiasinya sebesar 24,5. Merujuk pada hasil tersebut
dapat diperoleh batasan skor kategori perilaku konsumtif yaitu:
Tabel 13. Kriteria Kategori Skor Perilaku Konsumtif
Kategorisasi Pembahasan Skor
Rendah X ˂ (µ + 1,0σ) 49−98
Sedang (µ + 1,0σ) ≤ X ˂ (µ + 1,0σ) 98−147
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X 147−196
Pada Tabel 13. diperoleh batasan skor kategorisasi perilaku
konsumtif untuk kategori rendah berada pada kisaran skor ≤ 98,
batasan skor kategori sedang berada pada kisaran skor 98 sampai
dengan 147, dan batasan skor untuk kategori tinggi berada pada
kisaran ≥ 147. Adapun perhitungan kategorisasi perilaku konsumtif
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tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 14. beserta Gambar 1.
yang menunjukkan sebaran data pada masing-masing kategori.
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perilaku Konsumtif
No Kriteria Frekuensi Presentase (%) Kategori
1 ˂ 98 46 siswa 30,4 Rendah
2 98 − 147 102 siswa 69,6 Sedang
3 ≥ 147 0 siswa 0 Tinggi
Total 148 siswa 100
Gambar 1. Frekuensi Data Perilaku Konsumtif
Berdasarkan data pada Tabel 14. dan Gambar 1. maka dapat
diketahui bahwa dari 148 siswa yang terdiri dari kelas X dan XI SMK
karya Rini YHI KOWANI terdapat 46 siswa atau sebesar 30,4% yang
memiliki tingkat perilaku konsumtif rendah, 102 siswa atau sebesar
69,6% yang memiliki tingkat perilaku konsumtif sedang, dan tidak
terdapat siswa atau 0% berada dalam kategori perilaku konsumtif





















konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI termasuk dalam
kategori sedang dengan skor mencapai 69,6%.
b. Profil Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah
dilakukan. Pada penelitian ini dilakukan pengkategorisasian tipe
kepribadian menjadi dua, yaitu tipe kepribadian introvert dan tipe
kepribadian ekstrovert. Skala yang digunakan adalah skala tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert dengan 4 pilihan jawaban dengan
rentangan skor 1 sampai 4. Jumlah pernyataan dalam skala tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert sebanyak 60 item, yang terdiri
dari 30 item pernyataan introvert dan 30 item pernyataan ekstrovert.
Penentuan tipe kepribadian apakah introvert atau ekstrovert yaitu
dengan melihat jumlah skor tertinggi antara tipe kepribadian introvert
dan ekstrovert. Apabila skor tertinggi pada tipe kepribadian introvert
maka siswa dikatakan memiliki tipe kepribadian introvert, sedangkan
apabila skor tertinggi pada tipe kepribadian ekstrovert maka siswa
memiliki tipe kepribadian ekstrovert. Deskripsi data yang disajikan
meliputi jumlah siswa yang memiliki tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert. Adapun penyajian tipe kepribadian berikut dibawah ini:
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Tipe Kepribadian
Introvert dan Ekstrovert
Tipe Kepribadian Jumlah (siswa) Presentase (%)
Tipe Kepribadian Introvert 62 41,9
Tipe Kepribadian Ekstrovert 86 58,1
Jumlah 148 100
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Gambar 2. Frekuensi Data Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Pada Tabel 15. dan Gambar 2. disajikan jumlah siswa yang
memiliki kecenderungan tipe kepribadian introvert adalah 62 siswa
atau sebesar 41,9%, sedangkan siswa yang memiliki kecenderungan
tipe kepribadian ekstrovert adalah 86 siswa atau sebesar 58,1%. Hal
ini menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan kecenderungan tipe
kepribadian ekstrovert lebih besar dibandingkan jumlah siswa dengan
kecenderungan tipe kepribadian introvert. Hasil analisis tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert dapat dilihat pada Lampiran 4.
C. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang





















normalitas data menggunakan One Sampel Kolmogorof-Smirnov Test
dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Hal ini bermaksud apabila nilai
p ˃ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi datanya normal,
sedangkan jika nilai p ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi datanya tidak normal. Berikut disajikan hasil uji normalitas
menggunakan SPSS For Windows Seri 17.0:
Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Skala Perilaku Konsumtif dan
Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Variabel K-Sz Sig. Ket.




Berdasarkan Tabel 16. dapat disimpulkan bahwa sebaran data
antara variabel perilaku konsumtif dan tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert dikatakan normal. Hal ini dikarenakan dari masing-masing
variabel menunjukkan taraf signifikasi ˃ 0,05 sehingga data dikatakan
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan SPSS For
Windows Seri 17.0 dapat dilihat pada Lampiran 6.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian dari beberapa
populasi homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas
menggunakan Analisis of varians (ANOVA) melalui SPSS For
Windows Seri 17.0 dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Hal ini
bermaksud apabila nilai p ˃ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
sampel yang diambil dari populasi dikatakan homogen, sedangkan
jika nilai p ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sampel yang
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diambil dari populasi dikatakan tidak homogen. Berikut merupakan
hasil dari uji homogenitas menggunakan SPSS For Windows Seri
17.0:
Tabel 17. Hasil Uji Homogenitas Perilaku Konsumtif dan Skala Tipe






148 siswa 1,078 0,379 Homogen
Dari hasil perhitungan menggunakan uji Levene Statistic Analisis
of varians (ANOVA), dapat dilihat bahwa taraf signifikasi ˃ 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa data tersebut tidak signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel yang diambil dari populasi homogen.
Hasil perhitungan SPSS For Windows Seri 17.0 untuk uji homogenitas
tersebut terdapat pada Lampiran 7.
2. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang
dirumuskan dan harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t statistik parametrik two
sample for means dengan bantuan SPSS For Windows Seri 17.0. Uji t
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan perilaku
konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI ditinjau dari tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert, dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05. Pada penelitian ini terdapat 2 jenis hipotesis, yaitu hipotesis nihil
(Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha). Adapun penjabarannya adalah sebagai
berikut:
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Ha = Tidak terdapat perbedaan perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini
YHI KOWANI ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
Ha = Terdapat perbedaan perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI
KOWANI ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
Hasil analisis uji t parametrik perilaku konsumtif siswa SMK Karya
Rini YHI KOWANI ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
adalah sebagai berikut:
Tabel 18. Hasil Statistik Uji Parametrik Perilaku Konsumtif ditinjau dari









Introvert 62 100,13 11,60 1,48
Ekstrovert 86 104,56 12,50 1,35
Berdasarkan Tabel 18. Dapat diketahui bahwa skor rata-rata perilaku
konsumtif siswa dengan tipe kepribadian introvert (100,13) lebih tinggi
dibandingkan skor rata-rata perilaku konsumtif siswa dengan tipe
kepribadian ekstrovert (104,56). Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan
tipe kepribadian ekstrovert lebih cenderung melakukan perilaku konsumtif
daripada siswa dengan tipe kepribadian introvert. Dilakukan uji t statistik
parametrik perilaku konsumtif ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert dengan hasil adalah sebagai berikut:
Tabel 19. Hasil Uji T Statistik Parametrik Perilaku Konsumtif ditinjau dari
Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Levene’s test for
Equality of Variances
t-test for Equality of Means
F Sig T Df Sig (2-tailed)
Perilaku
Konsumtif
120 0,729 -2,192 146 0,030
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Hasil uji t dalam Tabel 19. menunjukkan bahwa signifikansi perbedaan
perilaku konsumtif ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
adalah sebesar 0,030 dengan p ˂ 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan perilaku konsumtif ditinjau dari tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert. Hasil tersebut mengartikan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak.
D. Pembahasan
Pada sub bab ini, peneliti membahas hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada sub bab sebelumnya. Hasil penelitian tentang perilaku konsumtif siswa
SMK Karya Rini YHI KOWANI termasuk dalam kategori sedang dengan
presentase 69,6%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cukup
konsumtif terhadap produk maupun barang untuk menunjang penampilannya.
Siswa-siswa termasuk dalam kategori sedang, salah satu faktor yang
mempengaruhinya menurut Guru BK SMK Karya Rini YHI KOWANI
adalah pendapatan orang tua yang tergolong menengah dan menengah
kebawah. Sehingga dalam melakukan pembelian barang perlu dikontrol yang
disesuaikan dengan kebutuhan. Namun, bagi siswa yang terpengaruh untuk
membeli barang maka mereka melakukan dua indikasi untuk menunjang
penampilannya yaitu bekerja atau meminta uang kepada orang tua dengan
paksa untuk membeli barang yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sri Wening (2012: 24) bahwa perilaku konsumtif menyebabkan emosi remaja
menjadi tidak seimbang. Tidak sedikit remaja melakukan segala cara seperti
mengancam, mengamuk, mencuri, kabur dari rumah, atau bahkan bunuh diri
hanya karena keinginan mereka akan barang-barang tidak terpenuhi.
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Hasil penelitian tentang perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI
KOWANI, ditinjau dari indikator diperoleh hasil perilaku konsumtif siswa
dari yang tertinggi yaitu: 1) mudah terpengaruh saat membeli produk karena
adanya diskon, 2) membeli barang karena tergoda kemasannya, 3) membeli
barang tanpa melihat manfaatnya, 4) membeli produk untuk memuaskan
keinginan, 5) membeli barang agar memiliki banyak barang. Perilaku-
perilaku tersebut merupakan faktor pendukung siswa melakukan perilaku
konsumtif yang didasarkan pada keinginan bukan kebutuhan.
Hasil analisis tipe kepribadian introvert dan ekstrovert menunjukkan
bahwa siswa-siswa SMK Karya Rini yang terdiri dari kelas X dan XI
memiliki kecenderungan pada tipe kepribadian ekstrovert. Adapun
perbandingannya yaitu sebanyak 62 siswa memiliki kecenderungan tipe
kepribadian introvert atau sebesar 41,9% dan sebanyak 86 siswa atau sebesar
58,1% memiliki kecenderungan tipe kepribadian ekstrovert. Hasil penelitian
ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvivo Dharma Chandra,
Iis Rahmawati dan Ratna Sari H (2014: 494) terhadap perilaku seksual
menunjukkan bahwa sebanyak 22 siswa atau 32,4% memiliki kecenderungan
tipe kepribadian introvert terhadap perilaku seksual dan sebanyak 46 siswa
atau 67,6% memiliki kecenderungan tipe kepribadian ekstrovert terhadap
perilaku seksual. Adapun hasil penelitian telah memperkuat temuan
sebelumnya bahwa tipe kepribadian ekstrovert cenderung lebih tinggi
dibandingan tipe kepribadian introvert. Pada penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan kecenderungan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert, dalam
artian tidak menggunakan tipe kepribadian campuran atau ambivert.
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Perbedaan perilaku konsumtif yang ditinjau dari tipe kepribadian introvert
dan ekstrovert sesuai dengan teori yang terdapat dalam bab 2 yaitu William J.
Stanton (dalam Anwar Prabu Mangkunegara, 2002: 40) yang menyebutkan
bahwa salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi individu dalam
melakukan perilaku konsumtif adalah faktor kepribadian. Kepribadian yang
dimiliki oleh individu sangat ditentukan oleh faktor internal dan faktor
eksternal, sehingga mempengaruhi persepsi dan pengambilan keputusan
dalam membeli suatu produk atau barang.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) perilaku
konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI ditinjau dari tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert adalah sebesar 0,030, sehingga nilai p <
0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan perilaku konsumtif antara siswa yang
memiliki tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. Besar perbedaannya dapat
dilihat dari nilai mean tipe kepribadian ekstrovert yang menunjukkan lebih
tinggi dibandingkan tipe kepribadian introvert yaitu 104,56 berbanding
100,13. Artinya, siswa yang memiliki kecendrungan tipe kepribadian
ekstrovert lebih tinggi dalam melakukan perilaku konsumtif dibandingkan
siswa yang memiliki kecenderungan tipe kepribadian introvert. Hasil ini
sesuai dengan hipotesis penelitian sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tipe
kepribadian ekstrovert lebih tinggi dalam melakukan perilaku konsumtif
dibandingkan siswa yang memiliki tipe kepribadian introvert. Hal ini
didukung dengan pendapat Jung (dalam Purwa Atmaja Prawira, 2014: 217)
yang menyebutkan bahwa orang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert
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kurang memiliki pertimbangan, yang membuat mereka mudah terpengaruh
dengan adanya diskon. Selain itu orang ekstrovert menurut Jung memiliki
pemikiran yang kurang mendalam, sehingga menyebabkan mereka membeli
banyak barang tanpa melihat manfaat untuk kedepannya. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Scholte (dalam Sri Wening, 2012: 10) yang menyebutkan
bahwa perilaku konsumtif merupakan perilaku manusia dalam memperoleh
dengan cepat (dan juga biasanya dengan cepat membuang) berbagai ragam
barang yang disediakan untuk pengguna dengan segera.
Jung (dalam Boeree, 2013: 119) menyebutkan bahwa orang ekstrovert
lebih mementingkan dunia eksternal yang terdiri dari benda, orang lain dan
aktivitas-aktivitas luar. Hal ini membuat siswa dengan tipe kepribadian
ekstrovert suka mengikuti tren yang ada di masyarakat seperti membeli
barang atau produk terbaru, membeli barang yang disukai, dan meniru gaya
hidup atau kebiasaan-kebiasaan orang lain di masyarakat.
Wahyudi (2013: 33) dalam hasil penelitiannya memaparkan bahwa
sebagian besar remaja dalam memilih barang yang akan di konsumsi sangat
dipengaruhi oleh perkembangan tren yang ada. Seorang remaja yang masih
labil dan bersifat dinamis, membuat mereka mudah terpengaruh oleh
lingkungan pergaulan. Hal ini senada dengan pendapat Susatyo Herlambang
(2011: 51) yaitu kekurangan dari orang yang memiliki tipe kepribadian
ekstrovert adalah mudah terpengaruh oleh lingkungan. Hal ini membuat
remaja dengan tipe kepribadian ekstrovert suka membeli barang atau produk
yang sedang tren dikalangan remaja, hal ini dilakukan sekedar untuk
memuaskan keinginan.
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Friedman & Schustack (2006: 134) berpendapat bahwa orang ekstrovert
adalah orang yang mudah memiliki teman, cenderung menyolok, mudah
dipengaruhi oleh emosi orang lain. Hal ini berkaitan dengan hasil skala
perilaku konsumtif bahwa siswa yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert
terdorong untuk membeli barang yang bermerek agar memiliki penampilan
yang menyolok dan menarik. Selain itu, mereka mudah terbujuk iklan seperti
kemasan barang yang unik yang ditawarkan oleh penjual. Hal ini membuat
mereka menyayangkan apabila tidak segera membeli barang tersebut.
Berbeda dengan orang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert, Jung
dalam (Herlambang Susatyo, 2011: 50) menyebutkan bahwa orang yang
memiliki tipe kepribadian introvert cenderung pendiam dan tidak terlalu
memperhatikan orang lain. Hal ini membuat orang introvert tidak begitu
memperhatikan barang yang sedang tren di kalangan remaja atau mengikuti
gaya hidup teman sebagai bentuk konformitas terhadap teman sebaya.
Selain itu orang introvert dijelaskan oleh Jung (dalam Purwa Atmaja
Prawira, 2014: 218) memiliki banyak pertimbangan sehingga sering
melakukan self analysis dan self critism. Siswa yang memiliki tipe
kepribadian introvert, mereka tidak mudah terpengaruh terhadap bujuk rayuan
iklan saat akan membeli barang atau mampu mengontrol diri untuk membeli
barang sesuai dengan kebutuhan. Hal ini didukung dengan penelitian tentang
self control yang dilakukan oleh Regina C. M Cita, Lydia David dan Cicilia
Pali (2015: 298), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self control maka
semakin rendah perilaku konsumtif dan semakin rendah self control maka
semakin tinggi perilaku konsumtif.
79
Disamping faktor tipe kepribadian yang mempengaruhi remaja dalam
perilaku konsumtif, terdapat faktor yang lain yang ikut berpengaruh seperti
yang disampaikan oleh Prasetijo dan Ihalaw (2005: 26-190) bahwa terdapat
dua faktor yang mendasari perilaku konsumtif, yaitu faktor intern dan
ekstern.. Adapun faktor intern antara lain: a) kebutuhan dan motivasi, b)
kepribadian, c) konsep diri dan gaya hidup, d) persepsi, e) pembelajaran, f)
sikap, dan g) komunikasi. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari: a) kelompok
sebaya, b) keluarga, c) kelas sosial, dan d) kebudayaan.
3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan, adapun keterbatasan
dalam penelitian ini yaitu:
1. Terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif
misalnya, konformitas pertemanan sebaya, budaya, keluarga, yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.
2. Situasi dalam pengambilan data yang sebagian besar dilaksanakan pada
siang hari atau mendekati jam terakhir diduga mempengaruhi konsentrasi





Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Terdapat perbedaan perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI
KOWANI yang memiliki tipe kepribadian introvert dan ekstrovert
ditunjukkan dengan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,030 dengan p ˂ 0,05. Hal
ini berarti hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian diterima
dan hipotesis nol (Ho) ditolak yaitu terdapat perbedaan perilaku konsumtif
siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI ditinjau dari tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert.
2. Profil perilaku konsumtif menunjukkan bahwa siswa dengan kategori
rendah sejumlah 45 siswa atau sebesar 30,4%, siswa dengan kategori
sedang sejumlah 103 siswa atau sebesar 69,6%, dan tidak ada siswa
dengan kategori tinggi atau sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku konsumtif siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI termasuk
dalam kategori sedang.
3. Profil tipe kepribadian introvert dan ekstrovert menunjukkan bahwa hasil
kategorisasi diperoleh siswa dengan tipe kepribadian introvert sebanyak 62
siswa atau sebesar 41,9% dan siswa yang memiliki tipe kepribadian
ekstrovert sebanyak 86 siswa atau sebesar 58,1%. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI cenderung memiliki tipe
kepribadian ekstrovert dibandingkan introvert.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu mengoptimalkan
kembali perannya diantaranya memaksimalkan layanan BK Kelompok
dengan materi yang berhubungan dengan perilaku konsumtif. Berdasarkan
hasil dari penelitian diperoleh bahwa siswa cenderung mudah terpengaruh
diskon, membeli barang karena tergoda kemasannya, dan membeli barang
tanpa melihat manfaatnya, sehingga bimbingan kelompok terkait dengan
kontrol diri dalam pembelian barang perlu diberikan kepada siswa. Guru
BK juga dapat memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan
manajemen keuangan dengan baik dengan memberikan bimbingan
klasikal dengan membimbing siswa untuk membuat daftar kebutuhan dan
keinginan sehingga siswa dapat mengontrol pembelian barang agar sesuai
dengan kebutuhan.
2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan arahan dan bimbingan kepada
anak remajanya tentang pentingnya kontrol diri saat membeli barang
seperti mengawasi perilaku membeli anaknya di rumah, ikut serta dalam
proses transaksi jual beli anaknya. Hal ini dilakukan agar siswa termasuk
dalam batas membeli yang wajar. Selain itu, orang tua juga dapat
memberikan teladan yang baik kepada anaknya untuk mengedepankan
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kebutuhan daripada keinginan dalam membeli barang sehingga anak dapat
mencontoh sikap orang tua dan meminimalisasi perilaku konsumtif.
3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat mengontrol pembelian barang secara
berlebihan, agar selalu mengutamakan kebutuhan bukan keinginan. Selain
itu siswa dapat melakukan refleksi dan introspeksi diri terhadap perilaku
konsumtif yang dimiliki agar tidak mudah terpengaruh adanya iklan,
diskon, atau kemasan yang terlihat menarik dan berusaha untuk
mengontrol keinginan untuk membeli barang yang berdasarkan
kesenangan. Hal lain yang perlu dilakukan siswa yaitu dengan membuat
daftar kebutuhan dan keinginan dalam membeli barang untuk jangka
waktu tertentu sehingga siswa dapat memahami antara barang yang
dibutuhkan dan diinginkan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelian selanjutnya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih
menggali kembali faktor-faktor yang mempengaruhi remaja dalam
melakukan perilaku konsumtif selain dilihat dari kepribadian yaitu seperti
motivasi, konsep diri dan gaya hidup, persepsi, pembelajaran, sikap,
komunikasi, kelompok sebaya, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan.
Selain itu dapat dilakukan layanan bimbingan dan konseling tentang
manajemen keuangan seperti konseling individu maupun kelompok guna
mereduksi perilaku konsumtif yang terjadi pada usia remaja.
83
DAFTAR PUSTAKA
Agus Sujanto, Halem Lubis, dan Taufik Hadi. (2009). Psikologi Kepribadian.
Jakarta: Bumi Aksara
Alvivo Dharma Chandra, Iis Rahmawati dan Ratna Sari H. (2014). Hubungan
Tipe Kepribadian dengan Perilaku Seksual Beresiko Remaja di SMKN “X”
Jember. e-Jurnal Pustaka Kesehatan. Vol 2. No. 3. Hlm. 492-498
Anwar Prabu Mangkunegara. (2002). Perilaku Konsumen: Edisi Revisi. Bandung:
PT. Refika Aditama
Boeree, George C. (2013). Personality Theories: Melacak Kepribadian Anda
Bersama Psikolog Dunia. Alih Bahasa. Yogyakarta: Prismasophie
Desmita. (2005). Psikologi Perkembangan. Bandung: Remaja Rosda Karya
Djoko Dwiyanto dan Agnas G. Saksono. (2011). Ekonomi (Sosialisasi) Pancasila
VS Kapitalisme. Yogyakarta: Keluarga Besar Marhenisme DIY
Dwiyadi Surya Wardana. (2011). Pengaruh Kepribadian Konsumen pada Pilihan
Merek sebagai Konsep Diri pada Kategori Produk. Jurnal: Aset . Vol 13, No
1. Hlm. 21-35
Endang Dwi Astuti. (2013). Perilaku Konsumtif dalam Membeli Barang pada Ibu
Rumah Tangga di Kota Samarinda. e-Jurnal Psikologi. Vol 1. No 2. Hlm.
148-156
Endang Poerwanti dan Nur Widodo. (2002). Perkembangan Peserta Didik.
Malang: UMM Press
Erna Ferrinadewi. (2008). Merek & Psikologi Konsumen. Yogyakarta: Graha Ilmu
Feist, Jess & Feist, Gregory J. (2008). Theories of Personality: Edisi Keenam.
Alih Bahasa. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Friedman, Howard S & Schustack, Miriam W. (2006). Personality: Classic
Theories and Modern Research. Alih Bahasa. Jakarta: Erlangga
Gunita Aryani. (2006). Hubungan antara Konformitas dan Perilaku Konsumtif
pada Remaja di SMA Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran 2005-2006. Skripsi.
Fakultas Psikologi Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang
84
Hendrianti Agustiani. (2006). Psikologi Perkembangan: Pendekatan Ekologi
Kaitannya dengan Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja.
Bandung: Refika Aditama
Is Maisaroh. (2009). Hubungan antara Tipe Kepribadian dengan Perilaku
Konsumtif pada Remaja di MA Ihyaul Ulum Dukun Gresik. Skripsi.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang
Jonathan Sarwono. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.
Yogyakarta: Graha Ilmu
N. A Putra. (2003). Perbedaan Loyalitas Merk antara Konsumen Tipe
Kepribadian Ekstrovert dengan Introvert terhadap Produk Parfum. Jurnal
Psikologi UNDIP. Vol.1. No 1
Nana Syaodih Sukmadinata. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung:
Remaja Rosdakarya
Pervin, Lawrance A., Cervone, Daniel & John, Oliver P. 2010. Personality:
Theory and Research. Nineth Edition. Alih Bahasa. Jakarta: Kencana
Purwa Atmaja Prawira. (2014). Psikologi Kepribadian dengan Perspektif Baru.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media
Regina C. M. Citha, Lydia David dan Cicilia Pali. (2015). Hubungan antara Self
Control dengan Perilaku Konsumtif Online Shopping Produk Fashion pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Angkatan 2011.
Jurnal-e Biomedik (eBM). Vol 3. No 1. Hlm. 297-302
Ristiyanti Prasetijo dan John J.O.I Ihalauw. (2005). Perilaku Konsumen.
Yogyakarta: ANDI
Rita Eka Izzaty, dkk,. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY
Press
Saifuddin Azwar. (2008). Reliabilitas dan Validitas. Jakarta: Rineka Cipta
______________. (2013). Penyusunan Skala Psikologi: Edisi 2. Yogyakarta:
Rineka Cipta
______________. (2015). Reliabilitas dan Validitas: Edisi 4. Jakarta: Rineka
Cipta
Santrock, John W. (1980). Developmental Psychology: A Life-Span Approach.
Fifth Edition. Yogyakarta: Erlangga
85
_______________. (2007). Adolescence. Eleventh Edition.. Alih Bahasa. Jakarta:
Erlangga
Sarlito Wirawan Sarwono. (2012). Psikologi Remaja. Jakarta: Rajawali Pers
Sri Wening. (2012). Waspada Konsumerisme: Kiat-Kiat Menghambat Melalui
Pendidikan Karakter. Sukoharjo: Rumah Aksara
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta
Suharsimi Arikunto. (2003). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta
________________. (2005). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta
________________. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Rineka Cipta
Sumadi Suryabrata. (1983). Psikologi Kepribadian. Jakarta: RajaGrafindo Persada
_______________. (2003). Psikologi Kepribadian. Jakarta: RajaGrafindo Persada
Susatyo Herlambang. (2011). Psikologi Kepribadian. Yogyakarta:  Gosyen
Syamsu Yusuf. (2011). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung:
Remaja Rosdakarya
Taufiq Amir. (2005). Dinamika Pemasaran: Jelajahi dan Rasakan. Jakarta:
RajaGrafindo Persada
Tengku Ezni Balqiah dan Hapsari Setyowardhani. (2014). Perilaku Konsumen.
Tangerang Selatan: Universitas Terbuka
Wahyudi. (2013). Tinjauan tentang Perilaku Konsumtif Remaja Pengunjung Mall
Samarinda Central Plaza. eJournal Sosiologi. Vol 1. No 4. Hlm. 26-36
Yudrik Jahja. (2013). Psikologi Perkembangan. Edisi Pertama. Jakarta: Kencana
Yustinus Semiun. (2013). Teori-Teori Kepribadian Psikoanalitik Kotemporer-1.
Yogyakarta: Kanisius
86
Lampiran 1. Perhitungan Pengambilan Sampel Isaac dan Michael
TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI





1% 5% 10% 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138
15 15 14 14 290 202 158 140
20 19 19 19 300 207 161 143
25 24 23 23 320 216 167 147
30 29 28 28 340 225 172 151
35 33 32 32 360 234 177 155
40 38 36 36 380 242 182 158
45 42 40 39 400 250 186 162
50 47 44 42 420 257 191 165
55 51 48 46 440 265 195 168
60 55 51 49 460 272 198 171
65 59 55 53 480 279 202 173
70 63 58 56 500 285 205 176
75 67 62 59 550 301 213 182
80 71 65 62 600 315 221 187
85 75 68 65 650 329 227 191
90 79 72 68 700 341 233 195
95 83 75 71 750 352 238 199
100 87 78 73 800 363 243 202
110 94 84 78 850 373 247 205
120 102 89 83 900 382 251 208
130 109 95 88 950 391 255 211
140 116 100 92 1000 399 258 213
150 122 105 97 1100 414 265 217
160 129 110 101 1200 427 270 221
170 135 114 105 1300 440 275 224
180 142 119 108 1400 450 279 227
190 148 123 112 1500 460 283 229
200 154 127 115 1600 469 286 232
210 160 131 118 1700 477 289 234
220 165 135 122 1800 485 292 235
230 171 139 125 1900 492 294 237
240 176 142 127 2000 498 297 238
250 182 146 130 2200 510 301 241
260 187 149 133 2400 520 304 243
270 192 152 135 2600 529 307 245
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Lampiran 2. Perhitungan Reliabilitas Perilaku Konsumtif dan Tipe Kepribadian
Introvert dan  Ekstrovert
Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Konsumtif
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 37 100.0
Excludeda 0 .0
Total 37 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's













Item_1 133.0000 460.000 .123 .932
Item_2 132.8919 448.821 .377 .930
Item_3 132.9189 460.632 .163 .931
Item_4 133.1081 447.432 .459 .929
Item_5 133.1351 463.120 .050 .932
Item_6 133.5946 451.359 .396 .930
Item_7 133.4595 448.255 .532 .929
Item_8 133.4054 452.192 .358 .930
Item_9 133.2162 453.341 .441 .930
Item_10 133.7027 445.270 .641 .928
Item_11 133.7027 453.437 .456 .929
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Item_12 133.7838 449.174 .486 .929
Item_13 133.1892 458.991 .170 .931
Item_14 133.2162 450.896 .468 .929
Item_15 134.0000 454.111 .382 .930
Item_16 132.8108 453.658 .299 .930
Item_17 133.1351 448.065 .480 .929
Item_18 133.8378 463.362 .055 .932
Item_19 133.1081 445.099 .503 .929
Item_20 133.8378 463.195 .065 .932
Item_21 133.4595 451.144 .440 .929
Item_22 133.5405 445.589 .522 .929
Item_23 133.6486 447.123 .546 .929
Item_24 133.7297 450.925 .472 .929
Item_25 133.5405 444.533 .598 .928
Item_26 133.5946 449.359 .501 .929
Item_27 133.7568 450.745 .469 .929
Item_28 133.4054 443.970 .618 .928
Item_29 133.5676 444.141 .623 .928
Item_30 134.1081 450.210 .547 .929
Item_31 133.3784 443.408 .656 .928
Item_32 133.5676 446.697 .521 .929
Item_33 133.4595 448.533 .553 .929
Item_34 133.9189 450.632 .459 .929
Item_35 133.1622 448.195 .440 .929
Item_36 133.7027 452.715 .398 .930
Item_37 133.8378 453.306 .476 .929
Item_38 133.3243 465.670 -.011 .932
Item_39 133.6757 458.059 .232 .931
Item_40 133.7838 452.952 .440 .930
Item_41 133.6216 445.020 .526 .929
Item_42 133.5676 458.808 .194 .931
Item_43 133.5946 447.803 .500 .929
Item_44 133.2973 446.826 .532 .929
Item_45 133.2973 444.937 .617 .928
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Item_46 133.5676 459.086 .186 .931
Item_47 133.3784 456.075 .257 .931
Item_48 133.5135 442.757 .701 .928
Item_49 133.5135 448.590 .516 .929
Item_50 133.3514 453.790 .334 .930
Item_51 133.1351 449.120 .449 .929
Item_52 133.2432 451.245 .435 .929
Item_53 133.1622 451.751 .392 .930
Item_54 133.0811 462.243 .073 .932
Item_55 133.8649 451.120 .480 .929
Item_56 133.2432 456.800 .215 .931
Item_57 133.8378 448.751 .445 .929
Item_58 133.6216 454.853 .411 .930
Item_59 133.2162 459.730 .190 .931
Item_60 133.2703 463.147 .075 .931
Item_61 133.3514 448.901 .505 .929
Item_62 133.8649 444.787 .661 .928
Item_63 133.7568 448.800 .505 .929
Item_64 133.8919 452.155 .330 .930
Reliabilitas Perilaku Konsumtif setelah Item digugurkan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 37 100.0
Excludeda 0 .0
Total 37 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's




Alpha N of Items
.940 49
Item Gugur Perilaku Konsumtif
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Hasil Uji Reliabilitas Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 37 100.0
Excludeda 0 .0
Total 37 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's













Item_1 227.59 216.137 .074 .803
Item_2 226.70 212.215 .309 .799
Item_3 227.38 222.242 -.196 .809
Item_4 227.00 219.944 -.103 .807
Item_5 227.86 209.176 .332 .797
Item_6 227.62 218.853 -.058 .805
Item_7 227.19 215.047 .161 .801
Item_8 227.24 212.523 .290 .799
Item_9 227.46 217.200 .024 .804
Item_10 226.81 212.547 .289 .799
Item_11 228.05 209.219 .405 .796
Item_12 227.65 211.845 .206 .801
Item_13 227.54 211.755 .238 .800
Item_14 227.08 214.965 .175 .801
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Item_15 226.78 214.119 .310 .800
Item_16 226.86 215.120 .196 .801
Item_17 227.81 213.713 .181 .801
Item_18 227.84 209.473 .408 .796
Item_19 227.00 216.500 .057 .804
Item_20 226.92 210.799 .368 .797
Item_21 227.41 224.748 -.325 .811
Item_22 226.97 221.249 -.141 .809
Item_23 227.00 210.167 .410 .797
Item_24 227.89 215.321 .125 .802
Item_25 227.11 207.044 .422 .795
Item_26 226.84 212.195 .316 .799
Item_27 226.46 212.422 .381 .798
Item_28 227.51 218.701 -.047 .807
Item_29 227.16 219.306 -.073 .806
Item_30 226.84 220.251 -.124 .807
Item_31 227.24 210.023 .352 .797
Item_32 226.73 211.369 .437 .797
Item_33 227.16 223.306 -.274 .810
Item_34 227.22 210.952 .268 .799
Item_35 227.11 215.321 .123 .802
Item_36 226.49 221.535 -.235 .807
Item_37 226.84 217.584 .016 .804
Item_38 227.41 211.026 .248 .799
Item_39 227.78 212.174 .282 .799
Item_40 227.54 221.477 -.173 .808
Item_41 227.14 213.787 .250 .800
Item_42 228.24 209.967 .355 .797
Item_43 227.68 219.114 -.064 .806
Item_44 227.14 204.676 .618 .792
Item_45 228.16 213.695 .171 .801
Item_46 227.14 213.953 .163 .801
Item_47 226.78 206.785 .526 .794
Item_48 226.78 212.174 .248 .800
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Item_49 226.95 208.219 .390 .796
Item_50 227.11 212.599 .244 .800
Item_51 227.16 213.973 .159 .802
Item_52 226.92 212.132 .277 .799
Item_53 226.92 208.410 .495 .795
Item_54 226.68 211.947 .297 .799
Item_55 227.43 213.697 .150 .802
Item_56 227.68 209.059 .341 .797
Item_57 227.97 210.860 .259 .799
Item_58 227.86 206.009 .444 .794
Item_59 227.16 212.362 .229 .800
Item_60 226.84 212.140 .258 .799
Item_61 227.03 212.694 .245 .800
Item_62 226.46 214.922 .209 .801
Item_63 226.86 217.342 .018 .804
Item_64 227.41 212.026 .209 .800
Item_65 227.46 209.033 .289 .798
Item_66 227.19 216.991 .026 .805
Item_67 228.00 214.667 .134 .802
Item_68 226.84 219.584 -.084 .807
Item_69 227.81 206.547 .371 .796
Item_70 227.38 215.464 .117 .802
Item_71 227.38 211.853 .266 .799
Item_72 227.68 207.836 .392 .796
Item_73 227.27 209.480 .284 .798
Item_74 226.89 217.432 .006 .805
Item_75 226.86 208.009 .463 .795
Item_76 227.08 215.743 .072 .804
Item_77 226.84 215.751 .130 .802
Item_78 226.95 211.386 .285 .799
Item_79 227.14 210.731 .326 .798
Item_80 227.24 212.411 .241 .800
Item_81 226.65 214.790 .163 .801
Item_82 226.95 205.330 .515 .793
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Cases Valid 37 100.0
Excludeda 0 .0
Total 37 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.825 60
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Item Gugur dalam Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Aspek Indikator Nomor ∑
Tipe Kepribadian Introvert
Perasaan Sensitif terhadap kritik 1, 55 1
Memiliki perasaan yang halus 2, 37 2
Tidak menunjukkan emosi dengan mencolok 3, 22 1
Menyampaikan ekspresi dengan halus 4, 23 2
Ekspresi diwarnai dengan perasaan subyektif 5, 24 2
Sedikit perhatian pada dunia luar 38, 25 2
Pikiran Memiliki pandangan yang idealis 33, 18 2
Memiliki kenangan yang kuat 34, 19 1
Memiliki banyak pertimbangan 79, 20 2
Suka mengkritik diri 80, 21 1
Melakukan analisis diri 77, 81 1
Menyukai dunia imajiner 51, 76 1
Merenungkan hal-hal kreatif 78, 52 1
Memiliki pikiran yang berpusat pada egonya 39, 56 2
Sikap Memiliki sikap yang tertutup 40, 67 1
Memiliki pembawaan lemah lembut 10, 41 1
Memiliki sikap pemurung 11, 42 2
Suka menyendiri 12, 65 1
Menyimpan konflik dalam hati 13, 73 1
Menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
secara mandiri
43, 66 1
Produktif dalam bekerja 46, 75 2
Sub Total 30
Tipe Kepribadian Ekstrovert
Perasaan Wajar dalam berekspresi 74, 82 2
Mampu menguasai perasaan 53 1
Memiliki sifat keras hati 26, 69 2
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Menyukai dunia objektif 27, 54 2
Pikiran Tidak memiliki banyak pertimbangan 6, 28 1
Independen dalam mengeluarkan pendapat 7, 29 1
Memiliki keuletan dalam berpikir 8, 62 2
Memiliki pandangan pragmatis 9, 57 1
Tidak banyak melakukan analisis diri 63, 44 1
Kurang dalam mengkritik diri 72, 45 2
Berpikir kurang mendalam 64, 58 2
Memiliki cita-cita yang bebas 30, 68 1
Sikap Menyukai partisipasi dalam kegiatan sosial 31, 47 2
Baik dalam pergaulan 32, 48 2
Bersikap realistis 49, 70 2
Aktif dalam melakukan kegiatan 14, 61 1
Memiliki komunikasi sosial yang baik 15 1
Tenang dan ramah tamah 16, 71 1
Bersikap spontan dan suka mengabdi 17, 60 1
Memiliki pembawaan riang gembira 50, 35 1




Lampiran 3. Instrumen Penelitian
Lampiran Siswa Sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281. Telp: (0274) 586168
SKALA SISWA
Assalamu’alaikum warrohmatullahi wabarakatuh,
Berikut ini merupakan skala tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dan perilaku
konsumtif. skala ini disusun untuk memperoleh data tentang perbedaan perilaku
konsumtif siswa SMK karya Rini YHI KOWANI yang ditinjau dari tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert yang Insya Allah bermanfaat bagi
pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu, saya meminta
banguan kepada para siswa untuk meluangkan waktu guna mengisi pernyataan-








Usia :         tahun
Jenis Kelamin : laki-laki/ perempuan
Kelas :
Petunjuk Pengisian
1. Isikan identitas diri secara lengkap dan jelas
2. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut dan jawablah semua
pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaan anda yang sebenarnya
3. Pilih salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia
STS : apabila anda merasa pernyataan yang diajukan SANGAT TIDAK SESUAI
TS: apabila anda merasa pernyataan yang diajukan TIDAK SESUAI
S : apabila anda merasa pernyataan yang diajukan SESUAI
SS: apabila anda merasa pernyataan yang diajukan SANGAT SESUAI
4. Berikan tanda centang (√) pada pernyataan yang anda pilih
5. Tidak terdapat jawaban yang benar dan salah, karena jawaban sesuai
dengan keadaan anda yang sebenarnya
6. Periksalah kembali jawaban anda agar tidak ada yang terlewatkan
7. Kerahasiaan dalam pengisian skala akan dijaga sepenuhnya




Skala 1. Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya mudah marah apabila dikritik oleh teman di kelas
2 Saya termasuk orang yang tidak tega apabila melihat teman
dalam kesusahan
3 Saya merupakan orang yang cenderung pemalu
4 Saat teman bercerita tentang kesedihannya, saya berhati-hati
dalam mengeluarkan pendapat
5 Saya menilai orang lain dengan sesuka hati
6 Apabila dihadapi pada banyak pilihan, maka saya mampu
memilih dengan cepat
7 Saya suka berpendapat saat dilakukan diskusi di kelas
8 Saya adalah orang yang tekun dalam menyelesaikan
pekerjaan
9 Saya lebih menyukai makanan cepat saji daripada makanan
yang perlu dimasak terlebih dahulu
10 Saya adalah orang yang sopan dan santun apabila berhadapan
dengan orang lain
11 Saya suka murung atau menunjukan wajah sedih saat di kelas
12 Saya adalah tipe orang yang suka menyendiri, karena dapat
membuat saya merasa tenang
13 Apabila terdapat permasalahan, saya tidak menceritakannya
kepada orang lain
14 Saya menyukai kegiatan-kegiatan di sekolah, karena dapat
bersosialisasi dengan teman-teman
15 Saya mampu berkomunikasi dengan baik dengan teman-
teman di kelas
16 Saya suka menyapa teman dan mengajaknya untuk
mengobrol
17 Saya suka berbicara tanpa melihat kata-kata yang diucapkan
menyakitkan atau tidak
18 Saat pendapat saya terbukti salah, saya lebih suka untuk tetap
mendebatnya daripada menyudahi pembicaraan
19 Saya adalah orang yang suka menyimpan kenangan, baik
yang manis maupun yang pahit
20 Saya suka memikirkan sisi positif dan negatif suatu kegiatan
yang akan saya lakukan
21 Saya mengakui kelemahan-kelemahan saya kepada teman-
teman
22 Saat merasa sedih, saya tidak menunjukan kesedihan saya di
depan orang lain
23 Saat berbicara dengan orang lain, saya menjaga ekspresi
wajah agar tidak menyakiti perasaannya
24 Saya menunjukkan wajah yang cemberut kepada orang yang
tidak saya senangi
25 Saya menginginkan orang lain untuk tidak ikut campur
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terhadap hidup saya
26 Saya adalah orang yang berpegang teguh pada prinsip yang
telah saya buat
27 Saya merasa senang apabila bercanda dan tertawa dengan
teman-teman
28 Saya langsung membeli barang yang saya suka, tanpa adanya
banyak pertimbangan
29 Saya tidak mudah terpengaruh terhadap pendapat orang lain
30 Saya memiliki cita-cita atas keinginan pribadi, tanpa adanya
campur tangan dari orang tua ataupun teman
31 Saya suka menjadi panitia dalam kegiatan sosial yang
dilaksanakan di masyarakat
32 Saya mampu membina hubungan pertemanan yang baik
dengan teman-teman
33 Saya adalah orang yang kuat dalam mempertahankan
pendapat saat berdiskusi
34 Saya adalah orang yang sulit melupakan kesalahan orang lain
35 Saya suka tersenyum dengan wajah yang berseri-seri
36 Saya yakin dapat menggapai cita-cita saya
37 Apabila teman bercerita tentang kesedihannya, saya biasanya
ikut merasakan apa yang dirasakan oleh teman saya
38 Saya merasa nyaman saat sendiri dibandingkan bersama
dengan orang lain
39 Saat akan bepergian dengan teman-teman, saya menginginkan
agar teman-teman mengikuti kemauan saya
40 Saya hanya berbicara apabila ada suatu hal yang penting
untuk dibicarakan
41 Saya berbicara dengan pelan dan lembut kepada orang lain
42 Saya tidak suka tersenyum kepada teman-teman
43 Saat memiliki sebuah masalah, saya tidak meminta bantuan
orang lain
44 Saya mengetahui keburukan saya, namun saya berusaha untuk
menutupinya
45 Saya merasa diri saya sudah baik dan tidak ada yang perlu
diperbaiki
46 Saya memiliki banyak kegiatan yang harus saya lakukan
setiap hari
47 Saya menyukai kegiatan-kegiatan sosial karena dapat
mempererat tali silaturahim antar sesama
48 Saya memiliki banyak teman, baik di sekolah maupun di
rumah
49 Saya memiliki cita-cita yang sesuai dengan kemampuan saya
saat ini
50 Saya adalah orang yang ceria dan riang gembira
51 Saya menyukai film atau cerita tentang dunia khayalan atau
imajinasi
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52 Saya suka membuat rencana masa depan dengan ide-ide
kreatif yang saya miliki
53 Saya mampu mengontrol perasaan saat berhadapan dengan
orang yang saya sukai
54 Berkumpul dengan teman-teman membuat saya merasa
senang dan nyaman
55 Apabila ada teman yang mengejek saya, maka saya membalas
ejekannya
56 Saat terjadi sebuah bencana, saya lebih mengutamakan
keselamatan diri saya daripada orang lain
57 Saya lebih memilih menyontek daripada belajar untuk
memperoleh nilai yang bagus
58 Saya cepat dalam mengambil keputusan, cenderung tidak
melihat dampak untuk kedepannya
59 Saya termasuk orang yang tidak mudah putus asa saat
menghadapi kegagalan
60 Jika melihat teman jatuh di jalan, saya spontan langsung
menolongnya
61 Saya aktif mengikuti kegiatan masyarakat yang ada di
lingkungan tempat tinggal
62 Saya berusaha keras untuk mencapai tujuan dan cita-cita
63 Saya tidak menyukai apabila ada teman yang mengungkapkan
keburukan saya
64 Saya merupakan orang yang terburu-buru dalam mengambil
keputusan
65 Saya lebih menyenangi berdiam diri di kamar dibandingkan
pergi keluar rumah
66 Saya percaya bahwa diri saya mampu menyelesaikan semua
permasalahan yang dihadapi
67 Saya lebih menyukai untuk berdiam diri di kelas
dibandingkan berkumpul dengan teman-teman
68 Setiap orang boleh memiliki harapan, oleh karena itu saya
memiliki banyak harapan
69 Saya tidak suka mematuhi peraturan yang tidak sesuai dengan
keinginan saya
70 Saya tidak berani bermimpi di luar batas kemampuan saya
71 Saya tetap bersikap tenang apabila saya sedang diejek oleh
teman-teman
72 Saya lebih suka mengkritik orang lain daripada mengkritik
diri sendiri
73 Saya memilih untuk memendam kebencian di dalam hati,
daripada mengungkapkan kepada orang yang bersangkutan
74 Saya tidak berteriak histeris saat bertemu dengan tokoh idola
saya
75 Saya tidak suka menghabiskan waktu dengan hal-hal yang
tidak bermanfaat
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76 Saat menggambar atau melihat gambar, saya mampu
menjelaskan makna yang tersirat dari gambar tersebut
77 Saat terjadi perselisihan dengan teman, maka saya melakukan
introspeksi diri
78 Saya suka bercerita tentang ide-ide kreatif saya kepada
teman-teman
79 Saya tidak cepat mengiyakan saat diajak teman untuk
bepergian jauh
80 Saya suka mengkritik kekurangan-kekurangan yang ada pada
diri saya
81 Saya menghargai teman yang mengkritik saya, karena dapat
menjadikan perbaikan untuk kedepannya
82 Saya tidak berlebihan dalam mengekspresikan perasaan
kepada orang yang saya sukai
Skala 2. Skala Perilaku Konsumtif
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya suka membeli barang yang menawarkan hadiah
2 Saya tergoda untuk membeli barang apabila terdapat diskon
3 Apabila ada barang yang menurut saya menarik, maka saya
langsung membelinya
4 Saya termasuk orang yang suka membeli barang dengan
kemasan yang lucu dan unik
5 Menurut saya, mengoleksi suatu barang hanya akan
membuang-buang waktu
6 Saya termasuk orang yang tidak suka membeli barang secara
berlebihan
7 Barang yang mahal membuat saya terlihat keren di depan
teman-teman
8 Membeli barang-barang yang mahal bukan merupakan gaya
hidup saya
9 Saya tidak tertarik untuk membeli produk, meskipun model
yang mengiklankan produk terkesan menjanjikan
10 Saya takut tidak memiliki teman apabila tidak membeli
barang yang sedang tren di kelas
11 Saya membeli produk dengan harapan dapat seperti model
yang mengiklankan produk
12 Saya membeli barang yang dipakai oleh teman sekelompok,
agar diakui di dalam kelompok
13 Saya tidak sepenuhnya mempercayai barang-barang yang
diiklankan oleh artis idola saya
14 Membeli barang yang sedang tren membuat saya menjadi
tidak ketinggalan zaman
15 Saat akan membeli barang, saya melihat kegunaan untuk
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kedepannya
16 Meskipun harganya mahal, saya merasa puas jika sudah
membeli barang yang saya inginkan
17 Saya membeli barang hanya karena saya ingin memilikinya
18 Saat ingin membeli barang yang menarik, saya memikirkan
segi positif dan negatifnya
19 Saat terdapat diskon, saya membeli barang lebih banyak
20 Saya membeli barang yang kemasannya terlihat biasa saja
namun berkualitas
21 Saya lebih suka menabung dibandingkan menghabiskan uang
untuk membeli barang
22 Membeli barang karena ikut-ikutan teman sekelompok
adalah hal yang kekanak-kanakan
23 Saya tidak perlu membeli barang baru, karena barang yang
lama masih bisa saya gunakan
24 Saya merasa dihargai oleh teman-teman apabila
menggunakan barang yang mahal
25 Saya termasuk orang yang suka membeli barang keluaran
terbaru
26 Saya membeli barang-barang yang bermerek agar
penampilan saya terlihat menarik
27 Saya membeli barang baru apabila barang yang lama sudah
benar-benar rusak
28 Semakin banyak barang yang saya miliki, semakin saya
merasa senang
29 Saya membeli barang yang mahal agar memiliki penampilan
yang menarik
30 Menurut saya barang yang bagus bukan berarti harus mahal
31 Saya suka membeli barang yang baru meskipun saya masih
memiliki barang yang lama
32 Saya merasa malu apabila menggunakan barang yang
harganya murah
33 Saya termasuk orang yang hobi mengoleksi barang
34 Saya yakin teman-teman berteman dengan saya bukan karena
barang yang saya miliki
35 Saat membeli barang, saya lebih mengutamakan merek
daripada harga
36 Saya membeli barang sesuai dengan kebutuhan
37 Saya lebih mengutamakan kebutuhan barang dibandingkan
dengan kemasan barang
38 Menurut saya, barang yang menawarkan hadiah akan
menurunkan kualitas barang tersebut
39 Saya mampu menahan keinginan untuk membeli barang yang
menurut saya bagus
40 Saya mampu mengontrol diri untuk tidak langsung membeli
barang yang saya inginkan
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41 Saya merasa gengsi apabila tidak memiliki barang-barang
yang digunakan oleh teman sekelompok
42 Saya membeli barang atau produk sesuai dengan gaya saya
sendiri
43 Saya merasa teman-teman tetap menghormati saya walaupun
barang yang saya gunakan tidak modern
44 Saya suka membeli barang atau produk terbaru yang sedang
trend
45 Saya merasa percaya diri apabila menggunakan barang yang
mahal
46 Saya merasa teman-teman tidak memandang harga barang
yang saya pakai
47 Mengoleksi suatu barang bukanlah hal yang penting bagi
saya
48 Model yang mengiklankan produk menjadi alasan utama
saya membeli produk tersebut
49 Saya membeli produk agar penampilan saya mirip dengan
tokoh idola
50 Saat membeli barang, saya cenderung memilih yang
harganya murah
51 Saya senang apabila menghabiskan uang dengan membeli
barang yang saya sukai
52 Hadiah yang ditawarkan pada suatu barang  dapat menambah
koleksi barang yang saya miliki
53 Menurut saya barang yang bagus sangat disayangkan bila
tidak dibeli
54 Menurut saya barang yang dijual perlu dikemas dengan
menarik
55 Saya membeli barang yang nyaman dipakai walaupun tidak
bermerek
56 Barang-barang yang saya pakai tidak sesuai dengan mode
saat ini
57 Menurut saya berteman tidak diukur dari kesamaan dalam
membeli barang
58 Saya membeli produk karena diiklankan oleh tokoh idola
saya
59 Saya tidak mempedulikan hadiah yang ada saat membeli
barang
60 Saya tidak mempercayai kualitas barang yang memiliki
diskon
61 Saya harus segera membeli barang yang saya inginkan
sebelum kehabisan
62 Menurut saya tidak semua barang bagus itu harus bermerek
63 Menurut saya diskon hanyalah sebuah permainan harga
64 Barang yang diiklankan oleh tokoh idola saya belum tentu
adalah barang yang saya butuhkan
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Lampiran Siswa Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281. Telp: (0274) 586168
SKALA SISWA
Assalamu’alaikum warrohmatullahi wabarakatuh,
Berikut ini merupakan skala tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dan perilaku
konsumtif. skala ini disusun untuk memperoleh data tentang perbedaan perilaku
konsumtif siswa SMK karya Rini YHI KOWANI yang ditinjau dari tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert yang Insya Allah bermanfaat bagi
pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling. Oleh karena itu, saya meminta
banguan kepada para siswa untuk meluangkan waktu guna mengisi pernyataan-








Usia :         tahun
Jenis Kelamin : laki-laki/ perempuan
Kelas :
Petunjuk Pengisian
1. Isikan identitas diri secara lengkap dan jelas
2. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut dan jawablah semua
pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaan anda yang sebenarnya
3. Pilih salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia
STS : apabila anda merasa pernyataan yang diajukan SANGAT TIDAK SESUAI
TS : apabila anda merasa pernyataan yang diajukan TIDAK SESUAI
S : apabila anda merasa pernyataan yang diajukan SESUAI
SS : apabila anda merasa pernyataan yang diajukan SANGAT SESUAI
4. Berikan tanda centang (√) pada pernyataan yang anda pilih
5. Tidak terdapat jawaban yang benar dan salah, karena jawaban sesuai
dengan keadaan anda yang sebenarnya
6. Periksalah kembali jawaban anda agar tidak ada yang terlewatkan
7. Kerahasiaan dalam pengisian skala akan dijaga sepenuhnya




Skala 1. Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert
No Pernyataan STS TS S SS
1 Saya mudah marah apabila dikritik oleh teman di kelas
2 Saya tidak tega apabila melihat teman sedang dalam
kesusahan
3 Saat teman bercerita tentang kesedihannya, saya
memberikan saran dengan hati-hati
4 Saya orang yang ceria dan gembira
5 Saya menilai orang lain dengan sesuka hati
6 Saya mampu memilih dengan cepat saat dihadapi pada
banyak pilihan
7 Saya suka berpendapat dan mengajukan pertanyaan kepada
guru di kelas
8 Saya bersikap lembut dengan orang lain
9 Saya suka murung atau menunjukan wajah sedih
10 Menyendiri dapat membuat saya merasa tenang
11 Saya tidak menceritakan permasalahan saya kepada orang
lain
12 Saya mampu berkomunikasi baik dengan teman-teman di
kelas
13 Saat pendapat saya terbukti salah, saya lebih suka untuk
tetap mendebatnya daripada menyudahi pembicaraan
14 Saya suka memikirkan sisi positif dan negatif suatu
kegiatan yang akan saya lakukan
15 Saat merasa sedih, saya lebih senang menjauh dari orang
lain
16 Saat berbicara dengan orang lain, saya menjaga ekspresi
wajah agar tidak menyakiti perasaannya
17 Saya menunjukkan wajah yang cemberut kepada teman
yang tidak saya sukai
18 Saya menginginkan orang lain untuk tidak ikut campur
terhadap hidup saya
19 Saya memiliki prinsip yang kuat
20 Saya merasa senang apabila bercanda dan tertawa dengan
teman-teman
21 Saya suka menjadi panitia dalam kegiatan sosial yang
dilaksanakan di masyarakat
22 Saya mampu membina hubungan pertemanan yang baik
dengan teman-teman
23 Saya adalah orang yang kuat dalam mempertahankan
pendapat saat berdiskusi
24 Saya sulit melupakan kesalahan orang lain
25 Apabila teman sedang sedih, saya biasanya ikut merasakan
kesedihannya
26 Saya merasa nyaman apabila sedang sendiri dibandingkan
bersama dengan orang lain
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27 Saat akan bepergian, saya menginginkan agar teman-teman
mengikuti kemauan saya
28 Saya tidak suka tersenyum kepada teman-teman
29 Saya tidak meminta bantuan orang lain untuk
menyelesaikan permasalahan saya
30 Saya mengetahui keburukan saya, namun saya berusaha
untuk menutupinya
31 Saya merasa diri saya baik dan tidak ada yang kurang
32 Selain bersekolah, saya memiliki hobi untuk mengisi waktu
luang
33 Saya menyukai kegiatan-kegiatan sosial seperti baksos,
donor darah dan lain lain
34 Saya tidak pilih-pilih dalam memilih teman
35 Saya memiliki cita-cita yang sesuai dengan kemampuan
saya
36 Saya adalah orang yang ramah dan banyak senyum
37 Saya mampu mengontrol perasaan saat berhadapan dengan
orang yang saya sukai
38 Saya merasa nyaman saat berkumpul dengan teman-teman
39 Saat terjadi sebuah bencana, saya lebih mengutamakan
keselamatan diri saya daripada orang lain
40 Saat mengerjakan tugas, saya lebih menyukai mencari
materi di internet dibandingkan mencari di buku
41 Saya cepat dalam mengambil keputusan, cenderung tidak
melihat dampak untuk kedepannya
42 Saya tidak mudah menyerah saat menghadapi kegagalan
43 Jika melihat pengemis, saya langsung memberinya uang
44 Saya aktif mengikuti kegiatan di lingkungan tempat tinggal
45 Saya berusaha keras dalam mencapai tujuan dan cita-cita
46 Saya terburu-buru dalam mengambil keputusan
47 Saya lebih senang menyendiri dibandingkan berkumpul
dengan teman-teman
48 Saat ini saya memiliki banyak harapan dan cita-cita
49 Saya tidak suka mematuhi peraturan yang tidak sesuai
dengan keinginan saya
50 Jika saya bermimpi terlalu tinggi, saya takut tidak akan
tercapai
51 Saya bersikap tenang apabila diejek oleh teman-teman
52 Saya lebih suka mengkritik orang lain daripada mengkritik
diri sendiri
53 Saya merasa biasa saja saat bertemu dengan idola saya
54 Saya tidak suka menghabiskan waktu dengan hal-hal yang
tidak bermanfaat
55 Saya mampu menjelaskan arti yang tersirat dari lukisan
yang rumit
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56 Sebelum bertindak, saya melakukan introspeksi diri
57 Saya senang memikirkan tentang hal-hal kreatif
58 Saya tidak cepat mengiyakan saat diajak teman untuk
bepergian
59 Saya merasa penampilan saya kurang dari teman-teman
60 Saya tidak berlebihan dalam mengekspresikan perasaan
kepada orang yang saya sukai
Skala 2. Skala Perilaku Konsumtif
No Pernyataan STS TS S SS
1 Saya tergoda untuk membeli barang apabila terdapat
diskon
2 Saya termasuk orang yang suka membeli barang dengan
kemasan yang lucu dan unik
3 Saya termasuk orang yang tidak suka membeli barang
secara berlebihan
4 Barang yang mahal membuat saya terlihat keren di depan
teman-teman
5 Membeli barang-barang yang mahal bukan merupakan
gaya hidup saya
6 Saya tidak tertarik untuk membeli produk, meskipun model
yang mengiklankan produk terkesan menjanjikan
7 Saya takut tidak memiliki teman apabila tidak membeli
barang yang sedang tren di kelas
8 Saya membeli produk dengan harapan dapat seperti model
yang mengiklankan produk
9 Saya membeli barang yang dipakai oleh teman
sekelompok, agar diakui di dalam kelompok
10 Membeli barang yang sedang tren membuat saya menjadi
tidak ketinggalan zaman
11 Saat akan membeli barang, saya melihat kegunaan untuk
kedepannya
12 Saya membeli barang hanya karena saya ingin memilikinya
13 Saat terdapat diskon, saya membeli barang lebih banyak
14 Saya lebih suka menabung dibandingkan membeli barang
15 Membeli barang karena ikut-ikutan teman sekelompok
adalah hal yang kekanak-kanakan
16 Saya tidak perlu membeli barang baru, karena barang yang
lama masih bisa saya gunakan
17 Saya merasa dihargai oleh teman-teman apabila
menggunakan barang yang mahal
18 Saya suka membeli barang keluaran terbaru
19 Saya membeli barang-barang yang bermerek agar
penampilan saya terlihat menarik
111
20 Saya membeli barang baru apabila barang yang lama sudah
benar-benar rusak
21 Semakin banyak barang yang saya miliki, semakin saya
merasa senang
22 Saya membeli barang yang mahal agar memiliki
penampilan yang menarik
23 Menurut saya barang yang bagus bukan berarti harus mahal
24 Saya suka membeli barang yang baru meskipun saya masih
memiliki barang yang lama
25 Saya merasa malu apabila menggunakan barang yang
harganya murah
26 Saya termasuk orang yang hobi mengoleksi barang
27 Saya yakin teman-teman berteman dengan saya bukan
karena barang yang saya miliki
28 Saat membeli barang, saya lebih mengutamakan merek
daripada harga
29 Saya membeli barang sesuai dengan kebutuhan
30 Saya lebih mengutamakan kebutuhan barang dibandingkan
dengan kemasan barang
31 Saya mampu mengontrol diri untuk tidak langsung
membeli barang yang saya inginkan
32 Saya merasa gengsi apabila tidak memiliki barang-barang
yang digunakan oleh teman sekelompok
33 Saya merasa teman-teman tetap menghormati saya
walaupun barang yang saya gunakan tidak modern
34 Saya suka membeli barang atau produk terbaru yang
sedang trend
35 Saya merasa percaya diri apabila menggunakan barang
yang mahal
36 Saya merasa teman-teman tidak memandang harga barang
yang saya pakai
37 Model yang mengiklankan produk menjadi alasan utama
saya membeli produk tersebut
38 Saya membeli produk agar penampilan saya mirip dengan
tokoh idola
39 Saat membeli barang, saya cenderung memilih yang
harganya murah
40 Saya senang apabila menghabiskan uang dengan membeli
barang yang saya sukai
41 Hadiah yang ditawarkan pada suatu barang  dapat
menambah koleksi barang yang saya miliki
42 Menurut saya barang yang bagus sangat disayangkan bila
tidak dibeli
43 Saya membeli barang yang nyaman dipakai walaupun tidak
bermerek
44 Menurut saya berteman tidak diukur dari kesamaan dalam
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membeli barang
45 Saya membeli produk karena diiklankan oleh tokoh idola
46 Saya harus segera membeli barang yang saya inginkan
sebelum kehabisan
47 Menurut saya tidak semua barang bagus itu harus bermerek
48 Menurut saya diskon hanyalah sebuah permainan harga
49 Barang yang diiklankan oleh tokoh idola saya belum tentu
adalah barang yang saya butuhkan
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Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 ∑ Kategori
1 4 3 1 1 4 4 1 2 1 1 2 2 1 1 4 2 3 1 1 2 1 3 2 2 4 4 3 3 2 4 1 3 4 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 3 4 1 1 107 Sedang
2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 106 Sedang
3 4 1 2 3 2 1 1 1 1 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 4 2 4 2 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 3 4 4 3 2 1 3 1 2 1 103 Sedang
4 4 3 2 1 2 3 1 2 1 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 4 1 3 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 3 3 4 4 2 2 1 3 2 2 4 98 Sedang
5 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 3 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 94 Rendah
6 4 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 106 Sedang
7 3 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 1 3 1 1 3 1 1 2 2 2 1 3 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 90 Rendah
8 3 4 2 2 4 2 1 2 1 3 2 1 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 3 1 3 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 4 3 3 3 1 1 2 1 2 4 105 Sedang
9 4 4 2 2 4 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 2 4 2 1 3 1 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 1 1 4 3 3 3 1 1 3 1 2 1 115 Sedang
10 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 111 Sedang
11 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 4 2 2 4 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 1 4 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 91 Rendah
12 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 117 Sedang
13 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 1 2 3 1 2 1 102 Sedang
14 3 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 1 1 100 Sedang
15 4 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 4 2 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 2 1 2 2 3 1 4 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 3 1 3 2 4 2 96 Rendah
16 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 1 2 1 104 Sedang
17 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 121 Sedang
18 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 2 2 112 Sedang
19 4 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 101 Sedang
20 3 2 4 3 4 3 2 3 2 4 1 3 2 4 1 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 4 3 3 4 2 1 4 2 1 3 132 Sedang
21 4 3 2 1 2 2 1 1 1 3 1 3 3 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 2 2 4 3 2 2 3 3 2 3 1 1 3 2 3 2 99 Sedang
22 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 2 4 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 90 Rendah
23 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 1 3 2 2 3 2 3 1 2 3 4 2 1 1 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 1 1 2 2 2 2 104 Sedang
24 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 102 Sedang
25 4 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 122 Sedang
26 4 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 1 3 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 83 Rendah
27 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 112 Sedang
28 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 83 Rendah
29 4 4 3 1 4 2 3 3 1 3 2 1 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 4 1 3 3 2 3 2 127 Sedang
30 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 116 Sedang
31 3 2 4 3 3 1 4 1 1 3 1 4 3 2 3 3 2 4 4 1 3 4 3 4 3 4 2 3 1 1 3 2 3 4 2 2 2 1 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 136 Sedang
32 3 3 1 1 4 3 1 2 3 3 2 1 1 1 3 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 4 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 1 4 2 3 3 1 2 3 2 1 2 98 Sedang
33 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 1 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 1 1 2 87 Rendah
34 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 1 4 2 2 1 3 2 4 3 2 4 3 1 2 2 3 1 2 2 4 3 2 2 2 4 1 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 1 3 2 117 Sedang
35 4 4 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 1 3 3 2 3 2 1 1 4 1 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 4 2 4 107 Sedang
36 4 3 4 1 3 3 1 1 2 1 1 4 3 1 3 2 1 1 1 2 3 3 1 2 1 4 4 4 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 2 3 3 4 1 3 2 114 Sedang
37 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 119 Sedang
Tabulasi Data Perilaku Konsumtif
Siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI
Lampiran 4. Tabulasi Data Perilaku Konsumtif dan Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
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38 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 1 100 Sedang
39 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 104 Sedang
40 4 4 1 2 3 2 1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 1 100 Sedang
41 4 4 1 2 2 3 1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 98 Sedang
42 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 108 Sedang
43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 1 95 Rendah
44 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 116 Sedang
45 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 1 4 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 1 3 1 2 4 87 Rendah
46 4 2 4 2 2 3 3 1 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 1 3 2 1 1 3 4 4 4 104 Sedang
47 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 4 1 1 3 2 1 3 1 3 2 2 2 1 2 3 1 4 1 3 3 3 3 2 3 1 1 3 1 3 1 106 Sedang
48 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 3 4 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 3 1 2 3 3 2 1 4 2 1 2 1 1 3 2 3 2 2 1 1 2 1 3 1 103 Sedang
49 4 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 1 112 Sedang
50 3 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 111 Sedang
51 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 114 Sedang
52 3 4 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 4 3 1 2 1 1 3 1 1 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 1 1 3 1 2 4 98 Sedang
53 3 2 1 4 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 2 1 2 2 1 1 1 2 3 2 4 2 1 3 1 2 2 84 Rendah
54 2 1 1 2 2 1 4 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 3 4 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 1 2 3 1 1 2 89 Rendah
55 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 106 Sedang
56 4 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 2 1 1 1 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 88 Rendah
57 3 2 4 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 100 Sedang
58 4 2 2 1 4 4 1 2 1 3 2 2 3 1 4 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 3 3 3 103 Sedang
59 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 92 Rendah
60 4 4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 1 4 4 4 1 4 1 1 1 3 3 2 3 1 1 1 4 1 2 2 3 1 4 4 1 1 1 2 3 3 2 3 1 2 3 4 1 1 107 Sedang
61 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 101 Sedang
62 4 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 107 Sedang
63 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 107 Sedang
64 3 4 1 2 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 2 4 1 1 2 1 1 2 3 4 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 1 1 3 1 2 1 91 Rendah
65 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 106 Sedang
66 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 4 3 101 Sedang
67 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 1 2 2 1 3 3 3 1 3 1 2 4 2 2 2 2 1 2 1 3 4 2 3 2 3 1 2 3 1 1 106 Sedang
68 3 3 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 87 Rendah
69 2 4 4 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 4 4 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 1 1 3 1 1 1 84 Rendah
70 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 111 Sedang
71 2 2 1 1 4 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 92 Rendah
72 2 3 2 4 1 3 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 4 1 3 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1 2 4 1 1 88 Rendah
73 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 1 2 2 114 Sedang
74 4 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 1 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 118 Sedang
75 4 2 3 1 4 4 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 1 4 1 2 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 2 4 4 2 3 1 1 3 1 4 1 115 Sedang
76 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 80 Rendah
77 4 2 3 2 3 3 1 2 1 1 4 3 2 2 3 4 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 4 2 2 2 1 2 4 1 1 3 2 2 2 2 2 1 3 4 2 3 109 Sedang
78 2 4 3 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 1 3 2 101 Sedang
79 3 3 1 2 2 3 1 2 1 3 1 2 2 1 1 1 3 3 2 1 3 3 1 3 1 3 2 1 1 2 1 1 1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 1 3 2 98 Sedang
80 3 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 4 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 2 4 2 1 2 2 2 1 1 2 4 3 3 2 1 1 3 1 2 4 98 Sedang
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81 3 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 1 4 1 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 1 95 Rendah
82 3 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 4 1 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 1 2 2 1 2 1 82 Rendah
83 3 4 1 1 4 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 1 4 2 4 2 85 Rendah
84 4 4 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 4 1 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 4 3 2 2 3 1 2 2 3 2 1 89 Rendah
85 4 2 3 2 1 4 1 1 1 1 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 82 Rendah
86 4 3 2 3 2 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 1 1 3 2 2 4 110 Sedang
87 3 3 1 2 1 1 2 2 2 3 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 4 4 1 84 Rendah
88 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 110 Sedang
89 3 4 2 1 3 3 3 1 1 1 2 2 3 4 1 2 2 2 1 2 1 1 3 2 4 4 1 1 1 1 1 2 1 2 4 1 1 2 1 3 3 3 3 1 1 3 2 1 1 98 Sedang
90 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 2 4 1 1 1 1 3 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 86 Rendah
91 2 3 4 1 4 3 2 2 1 2 2 2 1 1 4 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 1 3 3 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 4 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 100 Sedang
92 4 3 1 1 2 3 1 1 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 85 Rendah
93 4 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 87 Rendah
94 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 117 Sedang
95 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 107 Sedang
96 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 3 2 4 2 1 3 1 2 2 1 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 1 2 1 88 Rendah
97 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 113 Sedang
98 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 103 Sedang
99 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 107 Sedang
100 4 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 1 3 3 1 3 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 109 Sedang
101 4 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 1 2 3 1 2 1 107 Sedang
102 3 3 3 2 3 4 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 1 97 Rendah
103 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 105 Sedang
104 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 111 Sedang
105 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 2 87 Rendah
106 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 1 1 2 1 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 1 103 Sedang
107 3 4 2 3 2 3 1 3 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 4 3 2 1 2 1 1 4 2 1 1 1 1 2 4 2 2 3 1 1 3 1 1 1 89 Rendah
108 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 89 Rendah
109 3 3 2 1 2 3 1 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 84 Rendah
110 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 1 3 2 3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 85 Rendah
111 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 2 1 1 3 1 1 3 1 3 4 1 1 2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 2 1 2 1 80 Rendah
112 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 101 Sedang
113 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 116 Sedang
114 3 4 2 1 2 1 1 1 1 1 2 3 2 3 1 2 1 3 1 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 1 4 3 2 1 1 1 3 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 99 Sedang
115 4 4 3 2 3 3 2 3 2 4 1 2 4 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 3 4 1 4 1 2 3 2 3 4 4 1 3 2 2 3 3 3 3 3 1 1 4 3 3 3 134 Sedang
116 2 3 1 2 3 4 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 1 1 1 89 Rendah
117 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 107 Sedang
118 3 3 3 2 2 1 2 1 1 2 1 4 3 1 1 3 1 2 2 1 2 2 1 4 1 2 1 4 1 1 1 2 1 4 3 1 2 1 2 3 3 4 2 1 2 3 2 1 2 98 Sedang
119 4 3 2 2 1 1 1 1 1 3 2 3 2 3 1 1 1 3 2 1 3 1 1 2 1 3 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 1 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 93 Rendah
120 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 92 Rendah
121 3 3 3 1 1 4 2 1 1 1 1 4 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 4 2 4 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 2 3 2 2 4 3 1 1 4 1 1 1 92 Rendah
122 3 4 2 3 2 2 4 3 4 3 1 3 3 2 2 2 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 4 1 4 3 4 1 1 3 4 1 1 1 133 Sedang
123 4 1 1 3 1 2 2 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 4 3 1 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 4 3 2 4 4 2 3 4 3 1 1 4 3 1 2 2 123 Sedang
116
124 4 4 4 4 3 1 1 1 1 4 3 1 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 2 1 3 1 3 3 2 2 2 1 4 4 4 4 3 1 1 4 2 3 2 133 Sedang
125 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 1 1 1 105 Sedang
126 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 120 Sedang
127 3 3 2 2 4 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 101 Sedang
128 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 107 Sedang
129 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 108 Sedang
130 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 1 3 2 1 3 3 112 Sedang
131 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 1 1 2 1 1 1 94 Rendah
132 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 105 Sedang
133 4 4 3 3 3 2 2 4 2 3 1 2 4 3 3 2 2 1 1 2 3 2 1 3 2 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 4 3 1 3 3 3 2 1 2 4 1 1 2 111 Sedang
134 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 109 Sedang
135 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 1 111 Sedang
136 3 3 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 104 Sedang
137 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 100 Sedang
138 4 4 3 2 2 2 1 2 2 4 1 4 4 1 1 1 3 3 3 1 4 4 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 117 Sedang
139 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 101 Sedang
140 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 3 4 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 126 Sedang
141 3 3 1 4 4 3 2 2 2 3 1 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 111 Sedang
142 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 1 2 95 Rendah
143 3 3 4 2 2 2 1 1 1 2 1 4 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 93 Rendah
144 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 102 Sedang
145 3 3 1 1 1 2 1 3 1 3 4 2 3 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 3 1 2 1 88 Rendah
146 4 4 4 2 3 3 1 1 1 2 2 4 4 4 2 2 1 2 1 2 4 2 1 4 1 4 4 3 4 2 4 1 4 3 1 2 3 2 4 4 3 3 2 1 2 2 1 2 2 124 Sedang
147 3 3 1 1 4 4 1 1 1 1 2 3 3 1 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 2 1 95 Rendah
148 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 4 2 1 4 2 2 2 1 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 111 Sedang
473 402 324 289 324 342 253 284 252 329 258 384 336 312 357 299 260 317 270 247 355 295 245 357 271 377 246 329 249 306 290 261 294 334 311 289 289 267 332 381 376 362 352 221 257 391 266 301 284
117
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 Intro Ekstro ∑ Kategori
1 1 4 4 3 2 3 3 4 1 1 4 3 2 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 1 3 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 2 4 3 4 4 2 2 4 1 2 4 1 2 2 3 4 4 3 4 3 81 91 172 Ekstrovert
2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 77 76 153 Introvert
3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 1 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 1 4 78 76 154 Introvert
4 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 1 2 2 2 3 1 4 4 2 2 4 3 4 2 3 2 4 2 3 4 1 2 3 1 1 3 3 3 4 2 4 4 4 1 3 83 81 164 Introvert
5 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 1 2 2 4 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 77 81 158 Ekstrovert
6 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 1 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 3 80 79 159 Introvert
7 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 3 2 3 4 2 2 4 2 4 2 1 2 2 3 3 2 2 3 4 73 78 151 Ekstrovert
8 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 2 2 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 84 81 165 Introvert
9 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 1 4 3 4 3 4 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 81 84 165 Ekstrovert
10 2 4 4 4 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 79 85 164 Ekstrovert
11 1 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 1 4 4 2 2 2 3 1 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 2 2 4 2 1 4 1 2 1 4 4 4 2 3 4 88 84 172 Introvert
12 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 2 3 4 1 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 78 85 163 Ekstrovert
13 2 4 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 4 1 2 1 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 3 81 77 158 Introvert
14 2 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 1 4 2 4 4 1 4 3 4 4 1 2 3 3 3 2 3 3 2 4 1 3 3 3 2 2 1 2 4 1 3 4 72 83 155 Ekstrovert
15 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 1 2 3 3 3 4 2 4 3 3 1 2 3 3 2 2 1 3 4 3 4 3 2 4 1 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 3 3 74 82 156 Ekstrovert
16 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 1 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 74 81 155 Ekstrovert
17 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 83 85 168 Ekstrovert
18 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 74 82 156 Ekstrovert
19 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 4 3 3 2 4 84 83 167 Introvert
20 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 4 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 79 82 161 Ekstrovert
21 2 3 4 3 2 1 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 1 1 4 1 4 2 2 1 2 2 3 3 4 3 4 74 76 150 Ekstrovert
22 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 1 3 3 4 4 3 3 3 1 2 2 3 2 3 4 3 2 4 1 3 3 1 1 3 2 4 3 3 3 3 83 80 163 Introvert
23 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 4 4 2 2 1 3 2 2 4 1 1 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 73 78 151 Ekstrovert
24 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 4 3 84 79 163 Introvert
25 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 2 2 74 76 150 Ekstrovert
26 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 1 1 3 1 4 3 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 1 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 90 81 171 Introvert
27 2 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 4 4 1 3 1 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 80 75 155 Introvert
28 4 4 4 4 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 4 3 4 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 82 80 162 Introvert
29 2 4 4 3 2 2 3 4 1 4 1 4 2 3 2 2 1 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 1 1 4 4 4 4 4 1 4 2 3 1 4 3 3 4 1 1 4 1 1 3 1 1 2 1 3 3 3 2 1 76 79 155 Ekstrovert
30 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 74 73 147 Introvert
31 2 3 3 3 3 2 1 4 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 2 2 1 2 2 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 1 2 4 2 1 4 1 4 2 1 3 4 2 2 2 81 83 164 Ekstrovert
32 2 3 4 4 1 2 1 3 3 4 4 3 4 3 4 3 1 1 4 2 1 3 3 4 2 4 2 2 1 4 1 1 2 4 4 2 4 3 4 4 3 2 1 1 3 3 4 1 3 4 4 2 2 4 1 4 1 3 4 4 84 77 161 Introvert
33 4 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 2 4 3 1 1 2 2 3 3 3 1 4 2 92 85 177 Introvert
34 2 3 4 3 1 2 1 3 3 4 4 1 3 4 2 4 1 2 2 3 4 3 2 3 2 4 1 2 2 3 1 4 4 4 1 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 1 2 1 3 2 2 1 1 4 3 4 4 3 83 77 160 Introvert
35 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 1 3 4 4 4 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 1 2 3 1 1 1 3 3 3 68 77 145 Ekstrovert
36 1 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 1 3 1 4 4 4 3 4 3 3 2 2 1 4 3 3 3 2 1 4 1 3 1 2 3 4 3 3 3 3 2 3 74 80 154 Ekstrovert
37 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 76 84 160 Ekstrovert
38 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 75 77 152 Ekstrovert
39 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 79 77 156 Introvert
40 3 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 4 1 3 2 3 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 3 2 2 3 1 3 2 4 4 3 2 3 78 77 155 Introvert
41 3 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 1 1 4 1 3 2 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 2 4 1 2 2 3 2 2 3 1 3 2 4 4 3 2 3 80 75 155 Introvert
42 1 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 76 86 162 Ekstrovert
43 1 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 72 75 147 Ekstrovert
44 2 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 68 65 133 Introvert
45 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 1 4 2 2 2 2 2 3 3 2 1 4 2 4 2 4 3 4 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 4 2 2 3 4 2 2 4 74 68 142 Introvert
46 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 1 2 1 3 1 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 4 2 2 3 72 71 143 Introvert
47 2 4 3 2 2 1 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 2 2 2 1 4 1 4 3 3 2 4 1 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 3 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 83 72 155 Introvert
48 3 3 2 1 2 1 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 4 3 2 77 72 149 Introvert
49 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 76 88 164 Ekstrovert
Tabulasi Data Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Siswa SMK Karya Rini YHI KOWANI
118
50 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 88 84 172 Introvert
51 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 77 80 157 Ekstrovert
52 2 2 3 3 3 2 3 2 1 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 2 4 3 2 4 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 69 80 149 Ekstrovert
53 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 1 4 3 2 2 2 1 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 2 4 1 3 3 2 1 3 3 3 2 4 3 2 74 85 159 Ekstrovert
54 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 1 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 80 79 159 Introvert
55 2 3 4 4 3 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 77 76 153 Introvert
56 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 1 4 2 4 2 4 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 1 2 1 4 2 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 3 2 4 2 4 4 1 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 84 89 173 Ekstrovert
57 2 3 3 3 1 2 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 2 1 2 2 3 2 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 75 87 162 Ekstrovert
58 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 1 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 1 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 81 90 171 Ekstrovert
59 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 2 3 78 77 155 Introvert
60 3 3 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 1 3 2 3 3 4 3 4 2 4 1 4 1 3 4 4 4 4 2 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 4 4 81 87 168 Ekstrovert
61 2 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 4 2 2 2 1 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 2 2 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 76 86 162 Ekstrovert
62 2 4 4 4 2 1 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 77 88 165 Ekstrovert
63 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 80 79 159 Introvert
64 2 4 4 4 2 2 4 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 1 3 1 4 3 4 4 3 4 4 1 3 2 4 2 3 4 1 2 4 1 3 4 4 1 4 2 4 4 4 3 3 82 91 173 Ekstrovert
65 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 3 1 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 71 76 147 Ekstrovert
66 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 2 4 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 73 75 148 Ekstrovert
67 3 3 4 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 4 4 3 4 2 3 4 2 2 3 2 4 4 3 85 75 160 Ekstrovert
68 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 1 2 3 1 1 3 2 4 3 4 2 4 87 85 172 Introvert
69 3 4 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 2 2 1 3 3 1 3 3 3 3 4 81 84 165 Ekstrovert
70 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 79 83 162 Introvert
71 2 3 3 3 2 1 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 4 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 80 81 161 Introvert
72 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 78 85 163 Ekstrovert
73 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 82 80 162 Introvert
74 3 4 4 4 2 1 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 2 3 92 87 179 Introvert
75 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 1 4 2 3 2 2 1 4 4 4 2 4 2 3 4 2 3 2 1 1 1 3 2 3 3 3 3 4 2 2 1 2 3 2 4 4 2 4 1 3 2 3 1 3 2 3 2 3 4 1 76 78 154 Ekstrovert
76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 1 2 4 3 3 3 83 81 164 Introvert
77 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 81 83 164 Ekstrovert
78 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 4 3 2 4 3 2 3 79 72 151 Introvert
79 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 1 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 3 4 2 3 4 1 2 1 1 1 4 2 4 4 4 1 3 86 79 165 Introvert
80 2 3 4 4 3 1 2 4 2 1 4 4 3 3 3 4 1 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 1 4 2 4 3 4 2 4 3 1 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 83 81 164 Introvert
81 2 4 3 4 2 1 2 4 2 3 4 3 3 4 2 4 2 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 2 1 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 1 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 85 84 169 Introvert
82 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 1 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 2 2 4 1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 74 86 160 Ekstrovert
83 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 1 3 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 2 1 1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 1 1 4 1 3 3 1 3 4 4 4 4 88 76 164 Introvert
84 1 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 4 3 2 2 4 1 1 4 1 3 4 2 4 3 4 2 3 80 85 165 Ekstrovert
85 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 2 1 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 1 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 77 76 153 Introvert
86 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 74 82 156 Ekstrovert
87 1 4 3 3 2 1 3 3 2 4 4 2 2 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 3 4 1 2 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 4 4 1 3 4 2 3 2 3 4 1 3 4 3 4 3 3 84 85 169 Ekstrovert
88 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 80 78 158 Introvert
89 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 1 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 1 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 90 86 176 Introvert
90 2 2 3 3 2 2 2 3 1 4 2 3 1 3 2 4 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 72 81 153 Ekstrovert
91 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 79 83 162 Ekstrovert
92 2 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 1 2 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 2 4 2 2 2 4 3 3 4 2 3 4 1 2 4 2 2 1 3 4 3 2 3 2 77 86 163 Ekstrovert
93 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 1 3 3 4 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 2 3 4 1 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 77 79 156 Ekstrovert
94 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 85 78 163 Introvert
95 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 91 86 177 Introvert
96 2 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 3 89 85 174 Introvert
97 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 81 87 168 Ekstrovert
98 2 3 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 75 82 157 Ekstrovert
99 1 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 2 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 75 79 154 Ekstrovert
100 1 3 3 4 2 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 73 79 152 Ekstrovert
101 2 3 3 2 2 1 4 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 72 77 149 Ekstrovert
102 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 75 83 158 Ekstrovert
119
103 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 75 69 144 Ekstrovert
104 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 3 4 2 3 84 81 165 Introvert
105 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 1 3 1 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 4 3 3 4 2 3 3 1 2 2 1 2 2 3 3 3 4 2 4 74 79 153 Ekstrovert
106 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 4 2 4 4 4 2 4 1 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 90 92 182 Ekstrovert
107 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 1 3 3 1 4 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 78 76 154 Introvert
108 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 1 3 2 3 4 2 3 4 1 1 2 1 3 3 2 3 3 3 2 3 74 80 154 Introvert
109 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 1 3 3 3 1 4 1 3 3 3 4 3 84 88 172 Ekstrovert
110 3 3 4 2 3 2 1 3 3 4 3 2 2 3 4 4 2 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 1 1 2 3 2 3 3 2 4 4 3 88 77 165 Introvert
111 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 1 2 3 4 1 4 2 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 4 4 3 2 3 1 3 3 1 3 3 2 4 4 3 2 3 84 81 165 Introvert
112 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 76 78 154 Ekstrovert
113 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 79 76 155 Introvert
114 1 4 4 4 1 2 3 4 1 3 4 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 1 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 2 1 4 3 4 4 1 3 4 1 1 4 1 1 4 1 4 3 4 2 4 83 87 170 Ekstrovert
115 3 4 4 4 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 2 3 4 2 3 1 4 1 2 2 3 3 3 2 3 80 82 162 Ekstrovert
116 2 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 4 1 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 4 87 85 172 Introvert
117 3 3 3 3 1 2 3 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 3 75 82 157 Ekstrovert
118 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 1 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 1 2 1 1 3 3 1 4 4 3 1 4 88 79 167 Introvert
119 2 3 4 2 1 1 2 2 3 1 2 3 1 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 78 75 153 Introvert
120 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 2 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 4 2 4 2 3 3 2 4 2 3 4 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 87 79 166 Introvert
121 2 3 3 3 2 1 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 4 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 4 1 4 3 2 2 4 75 83 158 Ekstrovert
122 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 91 94 185 Ekstrovert
123 2 3 4 2 3 4 3 3 2 4 2 1 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 85 82 167 Introvert
124 2 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 2 4 3 2 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 1 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 1 3 1 2 2 2 3 1 4 3 82 80 162 Introvert
125 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 2 4 4 2 4 3 83 80 163 Introvert
126 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 76 85 161 Ekstrovert
127 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 84 83 167 Introvert
128 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 76 87 163 Ekstrovert
129 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 81 83 164 Ekstrovert
130 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 1 3 1 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 1 3 3 2 3 2 80 83 163 Ekstrovert
131 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 75 80 155 Ekstrovert
132 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 77 79 156 Ekstrovert
133 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 2 4 2 3 4 2 4 3 2 4 3 2 1 2 3 2 4 2 1 4 2 4 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 79 82 161 Ekstrovert
134 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 81 87 168 Ekstrovert
135 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 78 82 160 Ekstrovert
136 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 76 82 158 Ekstrovert
137 2 4 4 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 78 74 152 Introvert
138 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 1 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 1 4 84 95 179 Ekstrovert
139 2 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 76 93 169 Ekstrovert
140 3 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 2 2 4 3 1 4 2 3 2 2 1 4 3 3 3 2 2 3 78 85 163 Ekstrovert
141 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 79 91 170 Ekstrovert
142 2 4 3 3 1 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 2 1 3 2 2 4 1 3 3 1 3 3 3 2 3 74 77 151 Ekstrovert
143 2 4 4 4 2 2 3 4 2 3 1 4 2 4 1 4 1 3 4 4 3 4 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 1 1 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 4 4 3 2 3 78 84 162 Ekstrovert
144 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 74 84 158 Ekstrovert
145 2 4 4 4 2 2 3 4 1 3 2 4 2 4 1 4 1 2 3 4 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 2 1 1 3 3 3 4 2 2 4 2 2 3 2 3 4 2 4 4 4 2 3 81 87 168 Ekstrovert
146 2 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 1 3 2 2 3 3 1 3 1 3 2 4 2 3 73 87 160 Ekstrovert
147 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 82 88 170 Ekstrovert
148 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 75 82 157 Ekstrovert
328 500 497 472 337 328 357 437 316 409 369 479 332 454 355 486 319 424 471 493 392 497 409 425 440 348 296 352 299 417 253 473 428 481 477 469 465 514 316 404 304 468 394 412 511 332 367 489 291 362 400 309 359 409 301 466 449 436 389 449
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Lampiran 5. Perhitungan Kategorisasi pada Variabel Perilaku Konsumtif dan Tipe
Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Perhitungan Frekuensi Kategori
A. Perilaku Konsumtif
1. Perhitungan Data Perilaku Konsumtif
Skor Minimum : 1 x 49 = 49
Skor Maksimum : 4 x 49 = 196
Mean : (196 + 49) = 122,5
SD : (196 – 49) = 24,5
2. Perhitungan Frekuensi Kategorisasi Perilaku Konsumtif
Rendah X ˂ (µ + 1,0σ) X < 98
Sedang (µ + 1,0σ) ≤ X ˂ (µ + 1,0σ) 98 ≤ X ˂ 147
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X 147 ≤  X
B. Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
1. Perhitungan Data Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
a. Tipe Kepribadian Introvert
Skor Minimum : 1 x 30 = 30
Skor Maksimum : 4 x 30 = 120
b. Tipe Kepribadian Ekstrovert
Skor Minimum : 1 x 30 = 30
Skor Maksimum : 4 x 30 = 120
2. Perhitungan Frekuensi Kategorisasi Tipe Kepribadian Introvert dan
Ekstrovert
Introvert Skor pernyataan introvert > skor pernaytaan ekstrovert
Ekstrovert Skor pernyataan ekstrovert > skor pernaytaan introvert
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Lampiran 6. Hasil Uji Normalitas Skala Perilaku Konsumtif dan Tipe Kepribadian
Introvert dan Ekstrovert












Asymp. Sig. (2-tailed) .725
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.












Asymp. Sig. (2-tailed) .445
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 7. Hasil Uji Homogenitas berdasarkan Skala Perilaku Konsumtif dan
Tipe Kepribadian Introvert
Test of Homogeneity of Variances
Perilaku_Konsumtif
Levene
Statistic df1 df2 Sig.




Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5950.270 37 160.818 1.090 .357
Within Groups 16232.649 110 147.570
Total 22182.919 147
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Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis melalui Uji Parametrik Perilaku Konsumtif









62 100.1290 11.59774 1.47291
Tipe Kepribadian
Ekstrovert










































.028 -4.42911 1.99624 -
8.37654
-
.48168
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